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PELAKSAI\AAN ZAKAT TTIRAH BERUPA UANG
(Studi Terhadap Badan Amil Zakat pada l0 Masjid di Kota palangka Raya)

ABSTRAK

_Zakat 
Jifah merupakan zakat yang wajib dibayarkan setiap muslim pada

lulan laqad|gn sebagai penyempumaan ibadah di bulan yang suci tersibut.
Zakat firah dikeluarkan berupa makanan pokok yang digunakin sebagai alat
pembayaran zakat fitrah. Di Indonesia makanan pokok yang lazim diiunakan
sebagsi alat pembayaran zakat fit'ah tersebut adslai beras. Seiain beras, it,r,akki
dapat mengeluarkan zakat fitrah berupa uang, namun terjadi berbagai perhdaan
dalam pelaksanaannya. Perbedaan mengenai tata cars pelaksanaan zakat fitrah
berupa uang pada badan amil di masjid-masjid kota paiangka Raya merupakan
awal dilakukannya penelitian ini. penelitian ini mengkaji mengenai bagaimana
pemahaman badan amil mengenai pelaksanaan zatat titratr Grupa uig, Aan
bagaimana.pelaksanaan yang te{adi di lapangan mengenai zakat'fitrah trupa
uang. Penelitian ini dilakukan di Kota palangka Raya dan merupakan penelitian
lapangan atau filed research dengan mengambil l0 sampel sebagai subjek
penelitian.

. -Ha1il 
penelitian menyebutkan bahwa terjadi beragam tata cara pelaksanaan

zakat fitrah yang berupa uang. pari hasil penelitian ditemukan bahwa ada tiga
pendapat yang berbeda dari l0 badan amil yang diteliti. pendapat pertarfa
menyatakan bahwa tidak menerima zakat fitrah yang berupa uang kecualf ditukar
dengan beras atau menggunakan akad titipan. pendapat kidua menyatakan bahwa
pelaksanaan 

"Fkat fitrah yang berupa uang dapat langsung dikeluarkan zakatnya
setelah diniatkan oleh muzakki tanpa harus ditukar ddgan beras. sedangkan
pendapat.ketiga merupakan penggabungan kedua pendapai di atas, yaitu ap;bila
ada-mlzakki yang ingin berzakat fitrah dengan uang maka muzakti Aapat mJmititr
apakah ingin langsung berzakat dengan uang atau iigin menukarkan uang tersebut
dengan beras untuk kemudian dizakatkan.



TIIE IMPLEMENTATION OF THE ZAKAT FITRAH
IN TTTE FORM OF MO}IEY

(Study of The BAZ on l0 Mosques of Palangka Raya City)

ABSTRACT

The zakat fiuah (the tithe in rice or money paid on the last day of
Ramadhan fasting month) is a zakat obligated to be paid by every muslim on the
holy Ramadhan month as a completeness of worship during the holy month. The
zakat fitrah is paid in the form of staple food. In this case, rice is used as the
means of paying zakat fitrah. Besideq muslim can py z*at using money.
However, there is a variety of differences in its implementation. The difference on
the implementation procedures of zakat fitrah in the form of money on the zakat
collector board ofthe mosques of Palangka Raya becomes the early investigation
of the study.

The study examines on how the understanding ofthe zakat collector board
on the implementation of zakat fitrah in the form ofmoney and how it is occurred
in the society when implementing the zakat fitrah in the form of money. The study
is conducted in Palangka Raya and it belongs to field of study by taking l0
samples as the subjects of the study.

The result of the study showed that therc were various procedures on the
implementation of zakat fitrah in the form of money. Based on the rcsul! it was
found that there were three different views ofthe ten investigated zakat collector
boards. The first view argued that it is not allowed to pay the zakat fitrah in the
form of money. It must be paid using staple food or rice or using entrusted
agr€ements/contracts. The second view argued that it is allowed to pay the zakat
fitrah in the form of money. lt can b€ directly paid after the muzakki did the
intention without using rice of staple food. Meanwhile, the third view combines
both views. If the muslims want to pay zakat fitrah, they can choose one of the
two which they prefer to. They can directly pay in the form of money or they can
pay it with the staple food or rice.



KATA PE,NGA}ITAR

d+.- JII 6'Jltri,le-,1

Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,

karena berkat limpahan taufilq rahmat serta inayah-Nya jualah, penulis dapat

menyelesaikan penulisan skipsi ini. Shalawat serta salam tidak lupa penulis

sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluargq sahabat serta

pengikut beliau hingga akhir zaman.

Skripsi ini berjudul PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH BERUPA

UANG (Studi Terhadap Badan Amil Z*at Pada t0 Masjid di Kota palangka

Raya), ditulis untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh Gelar Sarjana

Hukum Islam (SHI), pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri palangka Raya.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih yang

tiada terhingga kepada:

l. Bapak Dr.H. Khairil Anwar, M. Ag., selaku Ketua STAIN palangka Raya,

yang telah memberikan surat izin penelitian.

2. Bapak Munib, M. Ag., selaku Ketua Jurusan Syari'ah STAIN palangka Raya

sekaligus sebagai dosen pembimbing akademik penulis yang telah banyak

memberikan bimbingan selama perkuliahan, dan telah banyak memberikan

dorongan dalam penyelesaian skripsi ini.

3. Ibu Dra. Hj. Rahmaniar M. Si., selaku pembimbing I dan Bapak Abdul Khaix

S.H., M.H., selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu dan

memberikan masukan serta bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini.

vl



4. Segenap dosen pengajar penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu,

yang dengan ikhlas memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis, terima

kasih atas sumbangsih ilmu dan pemikirannya.

5. Pimpinan dan staf perpustakaan STAIN Palangka Raya yang banyak

membantu dan meminjamkan buku-buku referensi kepada penulis.

6. Penghormatan yang tiada terhingga penulis sampaikan kepada kedua orang tua

tercinta serta seluruh keluarga yang selalu mendo'akan penulis.

7. Suamiku tercinta dan tersayang Rahmanto. M, yang telah memberikan

semangat dan motivasi melalui cinta dan kasih sayang s€rta do'a sehingga

skripsi ini dapat terselesaikan.

8. Seluruh subjek dan informan yang telah bersedia memberikan keterangan,

informasi, dan data, sehingga lancarnya proses penelitian.

9. Seluruh mahasiswa STAIN Palangka Ray4 khususnya mahasiswa jurusan

syari'ah angkatan 2004, yang telah memberikan bantuan dan dorongan pada

penulis.

Akhimya kepada Allah Swt penulis berserah diri. Semoga karya ini dapat

bermanfaat bagi pembaca sonu4 khususnya bagi penulis. Amin ya rabbal'alamin.

Palangka Raya, Oktober 2009

Penulis,

Dina Maulidah

v



PERNYATAAN ORISINALITAS

i.'-rll 6'Jlt+le-9
Dengan ini saya menyatakan bahwa Skripsi dengan judul:

PELAKSANAAII ZAKAT FITRAH BERUPA UANG (Studi Terhadap

Badan Amil Za,kal Padt 10 Masjid di Kota Palangka Raya), adalah benar

karya saya sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang lain dengan yang

tidak sesuai dengan etika keilmuan.

Jika kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Palangka Ray4 3 Oktober 2009

Pemyataan,

NIM. 040 2l I 0222

vlll



"S-F 
cF gLtu

MOTO

" Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihlan
diri (dengan beriman) "

(Q.S. Al-A'la [87]: l4).

tx



?owfue

a*.}t ;6]t1 4i, e-+

Kupersembahkan sebuah karya sederhana ini kepada orang-orang tercinta.

Khususnya kepada kedua orang tuaku Drs. H. Jamhuri Khalid, S.H. dan Hj. Siti

Noorma, yang telah merawat, mendoakan dan mendidikku semenjak aku kecil

hingga sekarang, saudara saudaraku tersayang Ka Itq Ka Afralu lin dan Icha serta

seluruh keluarga ku yang telah memberikan dorongan kepadaku, Suamiku

tercinta Rahmanto. M dan buah hatiku tercinta M. Fadhil Akbar Rahmanudin

yang senantiasa menjadi inspirasi dan penyemangat dalam hidupku.

Tidak lupa kawan-kawan syari'ah angkatan 2004, Very, Erma, Marwiyah,

Sohib, Yani, Arul, Saleh, Junai, Ilmi, Slukron, Ridha, Ifin dan Zaki serta seluruh

kaum muslimin dan muslimat di seluruh jagad raya.

I

x



DAFTAR ISI

HALAMANruDUL........................ i

PERSETUJUAN SKRJPSI........,... ii

NOTADINAS... iii

PENGESAHAN. iv

ABSTRAKSI,.... V

KATA P8NGANTAR...............,.,..... vi

PERNYATAAN ORISINALITAS ........... viii

MOTO............... ix

PERSEMBAHAN x

DAFTAR ISI..... xi

DAFTARTABEL ......... xiv

DAFTAR SINGKATAN xv

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN... ............... xvi

B. Identifikasi Masa1ah............. 5

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan Penulisan ...........

E. Sigrifikansi Penelitian...........

5

6

6

7BAB II KAJIAN PUSTAKA

XI



L Pengertian Zakat Fitrah

2. Pengertian dan Syarat-syarat Badan Amil........

3. Pengertian Masjid

4. Dasar Hukum Zakat Fitrah ....... l2

5. Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah l4

6. Orang Yang Berhak Menerima Zakat. l7

7. Tujuan dan Hikmah Zakat Fitrah...................,...................... 23

B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian.................................. 25

BAB III METODE PENELITIAN. .....,.... 29

A. Waktu dan Tempat Penelitian

B. Pendekatan, Objek dan Subjek Penelitian ........ 29

7

7

8

l0

29

BAB IV HASIL PENELITIAN 35

A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan 35

xll



D. Analisis Terhadap Penggunaan Uang Sebagai Pengganti Zakat

BABV PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

63

63

64

xllI



DATA AGAMA PENDUDUK KOTA PALANGKA
RAYA............... ............... 37

TABEL III. DATA RUMAH IBADAH SE.KOTA PALANGKA RAYA
TAHLN 2007.... ............... 38

TABEL I.

TABEL II.

TABEL IV.

TABEL V.

DAFIAR TABEL

JLMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN........ 37

SARANA PENDIDIKAN DI KOTA PALANGKA RAYA.... 38

TDENTTTAS SUBJEK PENELITIAN.................................... 39

xlv



Qs

Saw

STAIN

Swt

ra

Depag

BAZ

DAFTAR SINGKATA}I

: Qur'an Surah

: Sallall*hu'alaihiwasallam

: Sekolah Tinggi Agama Islam

: Subha>nahu>wata'Dla

: Radiallahu'anhu

: Departemen Agama

: Badan Amil Zakat

xv



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

l. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan hurufi, transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transeliterasinya dengan huruflatin:

Huruf Arab

c
f
q

k
I

m

n

xvi

I

i:t

&

e
c

J

l
J
)

(-t

(F
.f
.L

A

ei
ri
d
.J

d

t
o
J

Neme
Alif
Ba

Ta

Sa

Jim

Ha

Kha

dal

zal
ra

zai

sin

syin
sad

dad

ta

7A

'ain
gain

fa
qaf
kaf
lam

mim
nun

waw

IlurufLatln
Tidak dilambangkan

b

t
sl
j
h

kh
d

2

r
z
s

sy

s)

d)
t)
,)

Nama
Tidak di lambangkan

Be

Te

Es (dengsn titik di atas)
Je

Ha (dengan titik di bawah)
Ka dan ha

De

Zet (dengan titik di atas)
Er

ZEt

Es

Es dan ye

Es (dengan titik di bawah)
De (dengan titik di bawah)
Te (dengan titik di bawah)
Zet (dengan titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)

Ge

Ef
Kj
Ka

EI

Em

En

We



hamzah
Ha

Apostrof
Ye

2. Vokel

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transl iterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama---:- Fathah a A

= 
Kasrah i I

---L Dammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf

hha

ya

!

9

tt

rt-
Nama

Fathah dan ya

Fathah dan waw

Gabungan huruf
ai

au

Nama
adani

adanuJ

Contoh

qns

,y
- kataba

- fa'ala

c. Maddah

xvlt



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakatdan huruf Nama "H:f Nama

., -: \ -:- Fathah dan alifatau ya a a dan garis di atas

cg 
_: Kasrah dan ya i i dan garis di atas

, -.: Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh

d6
d$
dlJ

JrL$rlrl
tliErfl4nl

- raudah al-atfal
- raudatul atfal
- al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah

- qala

- qila

- yaqulu
d. Ta marbutah

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

l. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatha, kasrah dan

dhommafu transl iterasinya adalah /U.

2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang msti atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /lrl.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kara sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditanslit€rasikan dengan ha (h).

Contoh:

xvlll



qJ
d,)J

e. Syaddah (Iasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tandq tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

hurufyang diberi tanda syaddah.

Contoh:

rabbana

nazzzla

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

cJl, n"r* dalam tsansliterasi ini kaa mndang itu dibidangkan atas ksta
sandang yang diikuti huruf qamariah.

L Kata mndang yang diikuti oleh syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyiny4 yaitu huruf /V diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

2. Kata sandang diikuti oleh hurufqamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

ijijI
ilir

- ar-rajulu
- al-qalamu

xtx



bt
c21

Contoh

- lnna

- umirhr

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik {iil, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan

maka translit€rasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

katalain yang mengikutinya.

Contoh:

iiijlnjr#arijb
ijtlltri!3ltjJr

Wa innallaha lahua khair arraziqin
Wa innahllaha lahua khairurraziqin
Fa aufu al-kaila wa-almizan
Fa auful-kaila wal-mizan

i. Huruf Kapitsl

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat, Bilamana nama diri

xx

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditranslircrasikan dengan apostrof,

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah itu rcrletak di awal kata, ia dilambngkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan hurufawal kata sandangrrya.

Contoh:

l[ij[ iLj,LJ Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf awal kapial untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disstukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak d ipergunakan.

Contoh:

Nasrun minallahi wa fathun qarib

Lillahi al-amru jami'an
Lillahil-amru jami'an

Sumber: Tim Penyusun, "Pedoman Penulisan Skripsi". Palangka Raya: STAIN,
2007.

*Ji Aij.i,tAr:i.:
t{A.}llrir_

xxt
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BAB I

A. Latar Belakang

Agama Islam adalah ajaran yang universal dan mengedepankan

keseimbangan. Umat Islam tidak hanya dituntut untuk melakukan hubungan

(ibadah) dengan Tuhan, melainkan umat Islam juga dituntut untuk melakukan

hubungan baik sesama manusia, dengan kata lain adanya suatu keseimbangan

antan hablum ninallah dengan hablum minannas. Salah satu aspek ibadah

yang juga mengandung aspek pembinaan kesejahteraan masyarakat adalah

zal.€t,

Zakat merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan Allah kepada

manusia dimana zakat di samping membina hubungan dengan Allah, juga

akan menjembatani serta mempererat hubungan kasih sayang antara sesama

manusra.

Zakat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam Islam,

seringkali lafal zakat digandengkan dengan lafal shalat. Dalam Ensiklopedi

Hukum Islam disebutkan bahwa dalam Alquran lafal zakat terulang sebanyak

30 kali dan 27 kali diantaranya digandengkan dengan kata shalat.r Adapun

salah satu firman Allah yang menyatakan kewajiban zskat adalah terdapat

dalam surat Al-Baqarah ayat I l0 yang berbunyi:

'Dahlan Abdul Aziz, EwiHqed Huhtn Islan Jtlid 6, f*fis: Ichtiar Baru Van Have,
1996 h. 1986.

PENDAHULUAN
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tu.lrlj It*o5't ' t l' ":@et.=-l.lbo 41, I

Artinya :"Dan dirikanlah shalat dan twnilanlah zakat. dan kebaikan apa
saja yang kanu usalakan bagi dirimu, lentu kamu akan
mendapat pahola nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah
Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan".'

Kewajiban membayar zakat bagi orang Islam juga didasarkan pada

hadis Rasulullah Saw yang berbunyi:

cb
rli

oialLjluJ$.! dri;; i 9(ll )i$L$t;.
ht ',s*j|;b i;t it' _.I-li di L-je

1! 4l! ! i:l i.[l i-G "J' i>u"yt G e n'at UiJ
its'_!r eE! r ix:.tr rrilr {LlJr ;$a ti'-' Llr'aht

(r.r-rtiJt ol-e-2) .ri;53 v i*j "ff3
Artinya "Telah menceritakon kepada srya, Ubaidillah bin Musa telah

berkata mengabarkan kepda saya Handzalah bin Abi Sufyan
dari llvimah bin Khalid dari lbni Umor ro" latattya: Rasulullah
SAI{ telah bersobdo: "Islam dibbu atas lima perkara:
" Pengahun (syahadat) bahwa tidak ada Tuhon selain Allah
dan Muhanmad hanba-Nya dan Rasul-Nya; mendirikan shala;
membayar zakat; hqii *c Baitullah; puasa Ramadhut't

Hadis di atas menjelaskan bahwa agama Islam dibina dari 5 perkarq

yaitu syahadat, shalat, zakat, haji dan puasa di bulan Ramadhan, yakni yang

biasa dikenal dengan rukun lslam. Salah satu yang menjadi sorotan disini

adalah mengenai zakat. Zakat terbagi menjadi du4 yakni zakat maal (zakat

'zQ.S. at-Saqsrah IZI: t tO.
t,DepgRl,Alqrran 

dan Terjenabryq Bandung: Gerna Risalah Pr€ss, tD2, h. 30,
'BulJ:ati. Slphih Bui.lwi Ju: I Jilid 2, Beirut: Daarul Fiqr. 198 l, h. E.
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harta) dan zakat fitrah. Zakat maal merupakan pajak pada harta sedangkan

zakat fitrah merupakan pajak pada diri pribadi seseorang.

Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dibayarkan setiap muslim

pada bulan Ramadhan berakhir, zskat fitrah juga disebut zakat diri yang wajib

dikeluarkan setiap muslim pada bulan Ramadhan.s

Zakat fitrah merupakan kewajiban yang sudah disyaratkan pada tahun

ke-2 Hijriah yaitu tahun diwajibkannya puasa Ramadhan.

Dasar hukum zakat fitrah adalah:

u4 t i'[!'* ll's r &IJL tiii!. rii]1,- & 4xt ri; ui.l.
eI" r {ta Al LJ; 4t 'rl-t-':'rtt :ji it Ci, i.t: i1c,

'iI rKj :a$ LJ; ;l-.;,i t;;9 # ,Jri jLilt xt$-*ri
"F ijf & _bA b" U,L ":l _;i UbU6U._tU

6.4;+Ji;lt U 8l jt rSi if, jr
Artinya : "Menceritaktn kepada soya Abdallah bin Maslanah,

yercelt$an kcpada saya Malik dan juga membacakamya,
dari NaJi dari lbnu Umar: .Bahwa pa"ulalloh S4W teiah
mewajibkan n*at litrah perkataan ini sebagaimarw apa yang
telah dibeakan Malik tcpadolar: hkat fitrah prdo 6uti
Ramadhan sebanyak sau sha' kurma atau satu sha,- (segantang)
gandun atas setiq orang merdeka atou budak la*i-lod naapin
percmpuon dari kaun muslimin".T

Pada hadis tersebut dijelaskan bahwa zakat fitrah dikeluarkan berupa

satu sha' gandum dan pada riwayat lain juga disebutkan satu sha, kurm4

namun ulama fiqh berbeda pendapat mengenai mengeluarkan zakat fitrah

. --- 
JYusuf 

Qaradhawi, Hutun Zaka, Jakana: pustaka Litera Antar Nusa,2006, cet. qh.92G921.

-.. . ^^lAPi -D,"!q 
Sulaiman bin Asyati As-Sajastani, Sunon Abi Dou4,/i/id //, Lebonon: Dar alFil(r. 1994. h. 2&29.

. ^ . ^'Ogj!-"irn 
Mrsrofs dklq Te4enoh Al Mtwdttho At t on ,Mlik t.a Ht, Scm&ang: CV.

Asy Syifa, 1992,h. 420.
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selain gandum atau makanan pokok yakni yang berupa uang tunai. Ulama

mazhab Hanafi mengatakan bahwa zakat fitrah bisa dibayar dengan biji-bijian

dan buah-buahan sep€rti gandum, kurma atau bisa juga dibayarkan dengan

nilainya (uang). Alasannya adalah karcna yang wajib itu adalah memenuhi

kebutuhan orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah dan hal itu bisa

dipenuhi dengan uang. Sedangkan menurut jumhur ulam4 zakat fitrah itu

harus dibayarkan dengan makanan pokok setempat dan tidak sah dengan

uang.8

Sepengetahuan penulis, zakat fitrah dikelola oleh badan amil yang

biasanya bertempat di masj id-masj id, oleh badan amil zakat fitrah selain

berupa beras (yang merupakan makanan pokok hampir seluruh masyarakat

kota Palangka Raya) muzakki juga bisa menyerahkan uang yang sudah

ditentukan besamya sesuai dengan harga beras, sehingga muzakki bisa

menentukan harga mana yang sesuai dengan kemampuannya.

Bendasarkan observasi awal, penulis mengetahui bahwa pada

prakteknya badan amil melaksanakan zakat fitrah yang berupa uang dengan

cara menukarkan uang tersebut dengan beras yang sudah ada atau dengan kata

lain terjadi transaksi jual beri dimana beras fitrahlah yang terah ditukar dengan

uang yang dibawa oleh muzakki, kemudian beras yang telah ditukar tersebut

difitrahkan kembali. Hal ini terjadi secara terus menerus sampai selesai

pelaksanaan zakat fitrah. Jadi muzakki bukanlah berzakat fitrah dengan uang

(nilainya) tetapi tetap menggunakan beras, namun beras yang diztkatkan

tDahlan 
Abdut Azia E^sillorydc h. 200G2@1.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan laAr belakang di at s, terdapat beberapa permasalahan

yaitu:

l. Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah berupa uang pada badan amil zakat

pada I0 masjid di kota Palangka Raya?

2. Bagaimana pemahaman badan amil tentang pelaksanaan zakat fitratr yang

berupa uang?

3. Bagaimana cara badan amil menentukan harga beras fitah?

4. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan zakat fitrah berupa

uang pada badan amil zakat pada l0 masjid di koa Palangka Raya?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, p€neliti dapat merumuskan

masalahnya sebagai berikut:

l. Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah berupa uang pada badan amil zakat

pada l0 masjid di kota Palangka Raya?

tersebut adalah hasiljual beli dengan amil, dimana beras yang di jual tersebut

merupakan beras zakat fitrah milik muzakki terdahulu. Hal ini terjadi turun

temurun dan membudaya di Kota Palangka Raya.

Beranjak dari hal tersebut, penulis ingin mengkaji lebih dalam

mengenai zakat fitrah yang b€rupa uang yang akan dituangkan dalam judul:

PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH BERUPA UANG (Studi Terhadap

Badan Amil Zakat Pada 10 Mesjid di Kote Palangke Raya).
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan zakat fitrah berupa

uang pada badan amil zakat pada l0 masjid di kota Palangka Raya?

D. Tujuan Penulisen

Melihat permasalahan yang ad4 maka penelitian ini memiliki tujuan:

l. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat fitrah berupa uang pada

badan amil di masjid-masjid kota Palangka Raya.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan

zakat fitrah berupa uang pada badan amil di masj id-masj id kota palangka

Raya.

E. Signifikansi Penelitian

Adapun signifikansi dari diadakannya penelitian ini adalah:

I. Memberikan gambaran terhadap masyarakat luas tentang pelaksanaan

zakat fitrah berupa uang pada badan amil zakat pada l0 masjid di Kota

Palangka Raya.

2. Bahan informasi dan motivasi bagi penulis rcntang pelaksanaan zakat

fitrah berupa uang.

3. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pikiran dan khazanah ilmu

pengetahuan di STAIN Palangka Raya.

4. Sebagai langkah awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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KAJIANPUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

l. Pengertian Zaket Fitrah

Z.*at ,6) rF U rlSi serara bahasa artinya adalah tumbuh, suci, bailq

berkembang. Zakat berarti juga keberkahan, kesucian, perkembangan dan

kebaikan. Dinamakan zakat karena ia dapat mengembangkan harta yang telah

dikeluarkan zakatrya dan menjauhkannya dari segala kerusakan.l Dalarn Kamus

Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa zakat adalah jumlah harta yang harus

dikelua*an oleh orang Islam dan dib€rikan kepada golongan yang berhak

menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut yang telah ditentukan syara.2

Dari segi syarq zakat adalah sebagian harta yang telah diwajibkan Allah

Swt untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya sebagaimana

telah dinyatakan dalam Alquran, atau juga boleh diartikan dengan kadar tertentu

atas harta tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu pula.3

Zakat juga merupakan nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah yang

dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat karena di dalamnya

terkandung harapan untuk memperoleh berkat, membersihkan jiwa dan

memupuknya dengan berbagai kebaikan.a Zakat ialah sesuatu yang dibffikan

seseorang sebagai hak Allah kepada yang berfiak menerima antara lain para fakir

tSyeikh Muhammad Abdul Malik ar-Rahman, Zakel l00l Masalah daa Solusbtyo,
Jakarta: Pustaka Cerdss, 2003, h. 2.

2TlJnt, 
K@.,]us Beso BahaJa htdorcsiq takuta:Balai Pust8ka 1995, h. I 135.

rsyeikh Muhammad Abdul Malik ar-Rahman, Za*at tfut Masolah...,h.2-
aSayyid Sabiq, Fi4if, $tnnah Ju: 3. Bandung: PT. Alma'ariil h. 5.

7
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miskirl menurut ket€ntuan-ketentuan dalam Islam.s Pada pasal layat 2 Undang-

Undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Z*at disebutkan bahwa

zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorrng muslim atau badan yang

dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan

kepada yang berhak menerimanya,6

Fitrah adalah sifat asal, kesucian, bakat, pembawaan.T Fitrah merupakan

suatu ftsada?n 5gsi dan bersih dari dosa{osa yang telah dilakukan.

Dari berbagai definisi di atas mskr dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah

adalah suatu kewajiban bagi setiap umat Islam atas s€bagian hartanya berupa

makanan pokok ysng diberikan kepada omng-orang yang berhak menerimanya

yang dilakukan pada bulan Ramadhan sebagai pembersih jiwa dari kotoran-

kotoran selama melaksanakan ibadah puasa.

Zakat fitrah juga disebut zakat badan (zakatul abdan) karena zakat fitrah

berfungsi untuk membersihkan badan ataujiwa dari kotoran-kotoran. Disebutjuga

zakat Ramadhan (zakaur Famadhan) atau zakat puesa (zakatus shaum) yakni

karena dikeluarkan pada bulan Ramadhan atau sebagai akhir dari ibadah puasa.

2. Pengertian dan Syaret-syarat Badan Amil

Dalarn Kamus Besar Bahosa Indonesia, amil zakat adalah orang yang

bertugas mengumpulkan dan membagikan zakat.6 Amil adalah orang atau badan

(panitia) yang mengurus soal zakst dan sedekah dengan cara mengumpulkan,

sDepgRl, Pedoavn Zatzt 9 Seri, Jakarta; Depag RI, 2001, h. lO7.
uDepag nI, Hinpuvtt Pernrol Perarrdarg-UnfuEan dolam Lhryhugan Perdilan

Agama, Jal,ana: Dircktorat Pembinaan Badan Peradilm Agama Islam, h. 442.
'Tim, Kanus Besor Bahaso lttdotcsia" h.217,

'tbid.,h.li,
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mencaat dan mengeluarkan atau membagikannya kepada mereka yang berhak

menerimanya menurut ketentuan Islam.e Amil yaitu petugas yang digunakan oleh

imam untuk memungut zakat untuk diberikan kepada yang berhak sebagaimana

telah diperintahkan oleh Allah Swt.ro Dalam Fikih Sunnah dijelaskan bahwa amil

adalah orang yang ditugaskan oleh Imam Kepala Pemerintahan atau Wakilnya,

untuk mengumpulkan zakat. 
I I

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa badan amil

adalah orang atau lembaga yang dibontuk oleh pemerintah yang bertugas sebagai

pengumpul dan penyalur atau pendistribusi zakat.

Syarat-syarat menjadi amil adalah: Islam, ia harus mengerti urusan zakat,

yakni hal-hal yang menyangkut harta yang waj ib dizakati, serta kadar zakat yang

harus dikeluarkan dan siapa saja yang berhak menerima zakat. Di samping itu ia

harus dapat dipercaya dan harus omng yang merdeka.l2

Dalwn EnsiHopedi Is/on disebutkan syarat-syarat amil adalah adil, jujur,

amanah dan harus mengetahui hukum dan ketantuan-ketentuan yang berkaitan

dengan zaka! selain itu amil juga dituntut untuk memiliki kemampuan yang

berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya, seperti keterampilan teknis alau

pengetahuan tentang pengorganisasian zakat.l3

$fim, ensi*lopedi ftrarrr, Jakafis: PT. lchtiar Baru Van Hoeve, 2003, h. 134.

'oAl-lmam Taqiyuddin Abubakar 8l-Hus8ini, KJardul ,{tfuur /, Surabaya; PT. Bina
Umq 1997, cetakan ke-2, h. 401.

rrsayyid Sabiq, Fililr Sumalr 3, Band.rng: PT. Alms'arif, 197E, h. I lO.
r2Al-lmam Tsqiyuddin Abubakar al-Husairli, Kilctaai -.., h. 401.
t3Tim, Ensi*lopedi Huhtm..., h. 134,
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3, Pengertian Masjid

Dalam kamus besar bahasa Indonesia masjid disebut juga dengan kata

mesjid.la Masjid adalah salah satu kata yang direvisi dari kata "sajada" yang

berarti tempat sujud, tempat shalat. Jsdi, secara semantilq masjid berarti tempat

sujud (atau tempat shalat).

Dalam pengertian ini, masjid adalah sebuah bangunan, tempat ibadah umat

Islam, yang digunakan oleh umat Islam, terutama sebagai tempat

dilangsungkannya shalat jamaah.rs Dalam pengertian sehari-hari. masjid

merupakan bangunan tempat shalat kaum muslim. Tetapi, karena akar kata masjid

mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat masjid adalah tempat melakukan

segala allivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah semata. Kar€na itu

Alquran surah Al-j in ayat I 8, misalnya, menegaskan bahwa:

,u 6rLi !rt 

"VJi$ 
gl+Aittii

Artinya : "dan Sesungguhnya nesjid-mesjid iu adalah kcpunyun Allah Maka
kamu menlembah seseoruttpun di dolantnya di sanping

(menyenbahl Allah .

Jika dikaitkan dengan ayat ini, maka masjid bukan hanya sekedar tempat

sujud dan sarana penyucian, dan kata masjid juga tidak hanya untuk bangunan

tempat shalat saja, tetapi kata masj id disini berarti tempat melaksanakan segala

aktivitas manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt. Karena

masjid bukan sebagai tempat untuk melakukan shalat saja namun mempunyai

banyak fungsi d iantaranya:

t+ftnt Kronw Besq Balssa lnfurcsic h.634-
I s'fim, Ensii! opedi H ufun ..., h. 453.
r6nl-Jin [72]: 18.
tlDerr1gRl, Alquran fun Terjenohnyq Bandung: Gerna fusal8h PrEssL f 992, h. 9t5.
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a. Masjid sebagai forum muktamar.

b. Masjid sebagai forum lembaga pendidikan amaliyah.

c. Masjid sebagai gedung parlemen.

d. Masjid sebagai lembaga umum.rt

Dalam Muktamar Risalatul Masjid di Makkah pada tahun 1975. disepal.ati

bahwa suatu masjid baru dapat dikatakan berfungsi dengan baik, apabila

mempunyai:

l. Ruang shalat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.

2. Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar masuk tanpa

bercampur dengan pria baik digunakan untuk shalat maupun untuk pendidikan

kesejahteraan keluarga (PKK).

3. Ruang pertemuan dan perpustakaan.

4. Ruang poliklinik dan ruang untuk memandikan dan mengkafankan mayat.

5. Ruang bermain, berolahraga dan berlatih bagi remaja. le

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa:

masjid adalah sebuah bangunan yang dikhususkan bagi umat Islam untuk

beribadah kepada Allah, dan tempat untuk melaksanakan segala aktivitas manusia

yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah. Penulis juga dapat menyimpulkan

bahwa yang dinamakan masj id, bukan hanya di dalam saja, tetapi semua apa yang

ada di sekelilingnya juga dikatakan masjid, misalnya halaman, teras dan lain-lain.

fslabib Muhammsd Ri &ro'ie, Kutiah tbadoh Diti4iaa Dati Segi Hutui dot Hihaabya
Suraboya: Tigadu4 2000, h. 3t9,393.

Itnp://www,Mesjid,htm (online 2E Februari 2008).
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4. Dasar Hukum Zakat Fitrah

Dasar hukum zakat fitrah s€perti tertuang dalam Alquran dan Alhadis

yaitu:

*@ii.i-g;ifs;6, n

;{r .J i ,i
J9

t
I

Artinya: Sesunggufutya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dgngan
beriman), Don Dia ingat namo Tuhannya, lalu Dia sembalryang.''

Ayat ini turun berkenaan dengan zakat fitrah, sebagaimana sabda

Rasulullah yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah yang diceritakan oleh Katsir Ibnu

Abdullah dari ayahnya yang ia terima dari kakeknya:

Ur :Ljtii J.)l s,\A ti'J!- &s # :ill,J- 4t l i-fiJ LI
(4.;; 0rl olrJ) j,ill tlSj j

Artinya: Balwa Rosululloh Sarn pernah ditanya ncngenai ayat ini, lalu beliou
bersabda: ayat ini dinrunkan berkznaan dengan zakat fitah (Riwayat
Ibnu Khuzaimah).22

Dari QS al-A'la ayat 14 dan 15, ka;ta ollaha mempunyai maksud bahwa

merupakan suatu keberuntungan yang besar atau suatu kebahagiaan yang tinggi.

Sedangkan kata tzakka maksudnya adalah membersihkan diri dari perkataan-

perkataan atau pcrtuatan-perbuatan yang keji. Jadi ayat ini menyatakan dengan

tegas dan jelas bahwa omng-omng yang selalu membersihkan dan menjaga

dirinya dari perbuatan keji adalah orang yang beruntung. Ayat ini berkenaan

dengan perintah zakat fitah sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad

Saw. yaitu:

\.s. et-e'ta 1az1: t+ts
2t Depzg Rl , A lquran dan Terjemohnya, h. 1052.
"Syeikh Mansur Ali Nasyif, Mdhlnta Pohok-Pokole Hdits Rqsulullah Jilid 2, Randlur,g:

Sinar Baru Algesindq 1993, cet. l, h. 64.



ti (.L t-c--

ll

fr ,lr I

lr

,;

-^t- al-r J{- A!. U)-

:n,)it ), .' -tl

lL*. l-('. ,,:-

t r 1,1 '-'



13

:ijti -pj!! iii"tlr .;jtrs3 ar,.Jr,],i & 3..l Oi ,&lr',atjiL
o^='-,lr )i' ,}Jt+; dJc ilrxr$-!!l$ ili.: bi blrrtjs
it iJ j1"; }y :,Jt :sxtil +l 'y ,L-Se- l;i :.riLll
'A;L'r g,iltr "il\ U d-U-! lJiL rt ilt Srsj .p .rr
ci': "{_# rKj ;# i)rl.tr rjii l.ir',i bj .0,6.. u;!

(qt- upl ol3-1) gil-ii-ll 04 air.- ;i tllllr*r.til'rl
Artinya Mewartakan kepada tani Abdullah bin Ahnad bin Basyir bin

Dzahwan dan Ahmad bin al Azhm, kcduanya berkata: mewartakan
kepada lami Mtrwan bin Muhonmad: mewmtalran kzpofu kami Abu
Yuid al Klnulany, dari Sayyor bin Abdunahmat ash Shadafi, dari
Ibimah, dari lbnu Abbas, dia berkata: Rasulullah Saw nrewajibkan
zakat fitrah sebagai pembersih bagi yang berpuasa dari kesia-simn
dan lrotoran mulut don sebagai malwrwn bagi orang-orang miskin.
Barang siapa menumikannya sebelum shalat, mala ia adalah zakat
yang diterima. Dan barang siapa ydng menunailannya sesudah
sahalat, mako ia hanya merupakan shadqah dari beberapa shadaqah
(HR. Ibnu Mqiah).23

Dari hadis tersebut jelas lc:dlarrrl kata faradha ( ii.! ) yang artinya telah

mewajibkan, sehingga zakat fitrah adalah sualu kewajiban yang bersifat pasti

sebagai pembersih bagi jiwa bagi orang yang berpuasa. Zakat fitrah selain

berfungsi sebagai pembersih jiwa juga berfungsi sebagai pengikat hubungan sosial

antara mustahiq, muzakki dan pengurus badan amil yang diharapkan dapat

menumbuhkan rasa kasih sayang dan kepedulian terhadap omng-omng yang

membutuhkan.

Hukum zakat fihah menurut ulama Hanafiah adalah wajib, bukan fardhu,

berdasarkan kaidahnya, yang membedakan antara fardhu dan wajib menurut

mereka adalah bahwa fardhu merupakan segala sesuatu yang ditetapkan

b€rdasarkan dalil qath'i, sedangkan wajib adalah segala scsuatu yang ditetapkan

"Halidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Kazwini, Sunan lbnu Majah Beirua:
Dad Fikh, t.th., h. 5E5.
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berdasarkan dalil zanni. Efek dari perbedaan ini adalah bahwa orang yang

mengingkari fardhu berakibat kufur sedangkan orang yang mengingkari wajib

berakibat tidak kufur.2a

5, Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah

a. Syarat-syarat wajib zakat fitrah:

l) Islam

2) Mempunyai kelebihan makanan untuk sehari semalam bagi seluruh

keluarganya pada waktu terbenam matahari dan penghabisan bulan

Ramadhan.

3) Orang yang bersangkutan hidup di kala matahari terbenam pada akhir bulan

Ramadhan.25

Jumhur ulama menyatakan bahwa syarat orang yang mengeluarkan zakat

fitrah adalah Islam, dan ukuran kewajiban zakat ini adalah adanya kelebihan dari

makanannya dan makanan orang yang wajib naftah baginya pada hari dan malam

hari raya.26 Menurut imam Hanafi yang waj ib mengeluarkan zakat fitrah adalah

orang yang mampu, yaitu orang yang mempunyai harta yang cukup nisab atau

nilainya lebih dari kebutuhannya. Menurut imam Syaf i, Maliki dan Hambali,

orang yang mampu adalah oftng yang mempunyai lebih dalam makanan

pokoknya untuk dirinya sendiri dan untuk keluarganya pada hari dan malam hari

27rava.

2'Yusuf 
Qaradhswi, I/r&ra Zalar, J8k!Ita: Pustaks Litera Antamusa, 20(}6 , cgl.9, h. y22.

2tMuhammad Syaifullab Al-Aziz, Fihih Istan Lenghap, Su'?]tsya]. Tcrbit Terang, t. th.,

26Yusuf 
Qaradhawi, Hz fun Zalat, h. 931.

27M. Jawad Mughniyatr, FiHh Lina Mehab, Jakarta: Lentera. 1996, h. 195.

h. 281.
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b. Ukuran dan waktu mengeluarkan zakat fitrah

Zakat frtrah dikeluarkan sebanyak I sha' kurma atau I sha' gandum, atau

menurut ukuran yang berlaku di Indonesia adalah sebanyak 2 % kg ata'u 3,5 liter

dari beras atau lainnya yang menjadi makanan pokok di suatu wilayah. Rasulullah

saw bemaMa.

,,r.,il ir. cu-Lu: ,b# G 6'-1 iiau:'J3 dJi L-LI$L
i-irl- .p.cr /t l UiJ .Fy :ijti :ii C;)t O; i-lr iP
,Sail ,)l ;JS .,.Ii -i; UEv;:l , 'i*:i O4EL '141

(,+-rl- rll '13-,1) O*r!1"1'll L,. ,"$fJ-6i
Artinya: Mewanakon kepada kami Hafsah bin Umar: mewanakan kepada komi

Abduoalman bin MaMiy, mewartakan kcpada lanni Malik bin Anos,

dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah Saw mewajibkan
zakat /itah satu sha' dari syair olou satu sha' dori lanru, kepada

setiap orang merful<a atau hamb-a, lakiJaki atau perempuon dari
kaum nusltiin (H.R. Ibnu Majah).28

Empat imam mazhab sepakat boleh mengeluarkan zakat fihah dengan lima

jenis barang, yaitu:

l) Gandum bermutu tinggi

2) Candum bermutu rendah

3) Kurma

4) Kismis

5) Susu kering kecuali menurut Hanafi yang tidak membolehkan susu kering,

tetapi boleh dengan harganya.2e

Zakat fitrah wajib dikeluarkan berupa makanan pokok yang berlaku pada

suatu wilayah atau negeri. Tapi imam Hanafi berpendapat boleh mengeluarkan

ztHafi& Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Kazwini, Ssrsr lbrru Majoh h- 5t4.
'zesyeikh al-Alamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimiski, Ftkih EnW, Mulab,

Bandung: Hasyimi Press, 2004, h. 147.
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zakat fitrah dengan cara harganya, karena inti yang dimaksud adalah meqiadikan

kecukupan bagi orang miskin di hari yang mulia itu dan untuk menjadikan

kecukupan tersebut sebagaimana ia bisa lakukan dengan memberikan makanan,

maka ia bisajuga melakukannya dengan memberi uang.

Zakat fitrah dikeluarkan pada bulan Ramadhan karena zakat ini adalah

sebagai pembersih diri dari perkataan dan perbuatan-perbuatan kotor selama

melaksanakan ibadah puasa. Zakat fitrah boleh dikeluarkan semenjak permulaan

bulan Ramadhan dan yang lebih utama lagi adalah sebelum shalat 'id.

Rasulullah Saw bersabda:

4-tr l, 4$i ii ,;; Cb [,ljriiJlr-J.tl .fr bi ;FJ:1L'tl &: # ji'r ,.rI- /irr uiJ bl :e ii cj,
,t5*,1) i)t:.lt J! Ljptjjt €j3 d! .et'sji gl,J+!l;6;

30.(fl^".

Artinya: Mewaaakan kepada kani Yalrya bin Yalrya menghabarkan lcepoda

kami Abu Khaistamah dori Mwa bin Uqbah dari Nafi bersumber
dari lbnu Umar bahwa Rasulullah SAll memerintahkan agar zakat

fitah diberikon sebelum orang-orang keluar u*uk shala (shalat led)
(HR. Muslim).rl

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah memerintahkan agar

zakat fitrah diberikan sebelum orang-orang melaksanakan shalat Idul Fihi. Hal ini

karena zakat fitrah beftujuan untuk memenuhi segala kebutuhan fakir miskin dan

para mustahiq lainnya pada hari raya ldul Fitri, dan agar para fakir miskin

'oAbi al-Husain Muslim bin al-Hajiaj ibnu Muslim alQusyairi an-Naisaburi, AlJami'u
ShahihJu: 2, Beirut: Darl Fiqr. t.th., h. 70.

''K.H. Adib Bisri Mustafa, Shahih Muslin JL- 2, Semarang: CV. Ash-Syifq 193,
h. 161.
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berbahagia merayakan kemenangan dan tidak perlu maninta-minta pada hari raya

tersebut. Dalam hadis lain disebutkan:

irsj J-r 4L lnr ,;r,- )\t U1J"-_t'*'-$:ili enr^li c;t Lb
b.i .d$U4a;.tr ,t6'jlr ,.5iJll g,. i-U-! 3-i.t ,.rl,ijl
;# t)llll!l;.U':rl "r-r': ,iJ.it llsj ;,# t)[l.ll iJii. tiil
.(F-tJt i'--. 

-3,L. 
t^ &triiti;t;trJ) .+rii-Jl b"iis-

Artinya: Dari Ibru Abbas ia berkata: " Fasulullah Saw telah fardhukan zalcat

fitrah sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari pada sia-sia
don kelatoran mulat da sebagai makanan bagi orang-orang miskin.
Barangsiapa mengeluorkmt sebelum sembahyang, maka itu satu zakat
yang diterhna, dan barmgsiapa mengeluarkan sesudah sembahyang,
maka itu satu sedekah daripada beberapa sefukah." @iriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dan disahkan oleh Hakim).32

pembayaran zakat fitrah adalah sebelum onrng-orang pergi untuk shalat hari raya.

Sedangkan jika dibayarkan sesudah orang selesai melaksanakan shalat hari raya

maka itu hanya dihitung sebagai pahala sedekah, seperti sedekah-sedekah yang

biasa. bukan termasuk zakat fitrah, kartna zakat fitrah merupakan pembersih diri

setelah berpuasa di bulan Ramadhan, jadi hendaknya dibayarkan paling tidak di

akhir bulan Ramadhan, agar ibadah menjadi lebih sempuma.

6. Omng Yang Berhek Menerime Zoket.

Secara garis besar, Alquran telah menerangkan dalam surah at-Taubah

ayat 60, yang berbunyi sebagai berikut:

r2A. Hassan, Terjemah Buluglrul Muam, Bandungr CV. Diponegoro, 1981, h. 314.

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa waktu atau batas akhir
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Aii ^;ifii W ',r1";:i; 6:-:ir5 ,t'14 *,t:'Hi t 
1

lir'r'gi J;'t*i'Wi $is fi E -_*,ovpiivtili _s,
tt@,i-?r'+

Artinya

Adapun penjelasannya antara lain:

a. Fakir

Dalam pandangan kalangan fukaha mazhab Hanafi, yang dimaksud

dengan fakir adalah seseorang yang mem iki sesuatu kurang dari nisab zakat.

Sedangkan menurut mazhab Maliki, Syaf i dan Hanbali mengatakan orang fakir

adalah orang yang tidak memiliki harta dan tidak memiliki pekerjaan halal yang

bisa menutupi kebutuhannya.sr

Berbeda dengan pandangur para imam-imam mazhab di atas, Moh.

saifulloh Al Aziz s. mempunyai konsepsi tersendiri terhadap definisi dari fakir.

Beliau mengatakan orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau

usaha yang dapat menjamin 50 % kebutuhan hidupnya untuk sehari-hari.36

Walaupun terdapat pertedaan definisi dari orang fakir tersebut, namun seluruh

: Sesunguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orotg-orang fakir,
oa?ng-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu,allaf yong
dibujuk hathya, unruk (memerdeta*an) budah orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah don untuk mereka yang sedan[ dalai
perjalanaa sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan A ah
Maho mengetahui lagi Moha Bijohsanata

rre.s. Ar-Taubsh [9]: 60.
'.lDepA N, Alqwao &a Terjenahnya h.2t8.

_ "Abdullah Nashih Ulwan, ,4,-tutah ,Ald o/_Mazthib o!_Arba,oh ditcrjemahkan oleh
Samson. R h1ran dengan judul Zdtat Merflrut 4 Mahob, Jakarta: pu$aka al--l(autssr, 2006,
cetakan kF,l, h. 39-40.rt4oh. saitulloh Al Azizs,, Fiqih,h.283.
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ulama sepakat hal ini merupakan alasan keberadaan golongan fakir sebagai

golongan yang berhak menerima bagian zakat.

b. Miskin

Menurut mazhab Hanafi, miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu

apapun. Sedangkan menurut Imam Syaf i, Maliki, dan Hanbali mendefinisikan

miskin adalah orang yang memiliki harta dan memiliki pekerjaan halal yang

sesuai dengannya yang bisa menutupi kebutuhannya dan orang-orang yang berada

di bawah tanggung jawabny4 namun sebenarnya tidak mencukupi secara ideal.

Misalnya seseorang yang membutuhkan sepuluh namun dia hanya dapatkan

delapan, walaupun dia itu memiliki harta sampai pada nisabnya.3T

Menurut Moh. Saifulloh Al Aziz S. miskin yaitu orang yang mempunyai

harta dan usaha yang dapat menghasilkan lebih dari 50 % untuk kebutuhan

hidupny4 tetapi tidsk mencukupinya.st Sama dengan fakir, seluruh ulama sepakat

tentang kedudukan miskin sebagai golongan yang menerima zakat fitrah. Tidak

ada satu pun ulama yang mengingkari keberadaan dari golongan miskin sebagai

golongan yang berhak menerima zakat.

c. Amil zeket

Menurut Muhammad Ibrahim Jannati dalam kitabnya, seluruh ahli fikih

sepakat bahwa yang dimaksud dengan amil zakat adalah orang-orang yang

bertugas untuk meminta dan menghitung serta memb€rikan zakat kepada imam,

wakilnya atau kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Mereka

"Abdullah Nashih Ulwar\ A:-hkoh,h- 39-40
"Moh. saitu oh AI A dzs., Fiqit\h-2t3.
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diperbolehkan menerima zakat, karena termasuk salah satu golongan yang berhak

menerimanya sebagaimana dijelaskan oleh ayat di atas.3e

d. Mu'ellaf

lmam Asy-Syaf i mengatakan bahwa muallaf adalah seseorang yang

masuk Islam dan tidak diberi dari harta zakat seorang musyrik yang pura-pura

masuk Islam. Sementara itu jumhur fukaha mengatakan zakat boleh diberikan

kepada muallaf walaupun mereka kafir. para ulama berbeda pendapa! apakah

muallaf masih mempunyai bagian zakat fitrah. Menurut jumhur ulama

mengatakan bagian muallaf tetap ada dan tidak terhapus atau tergantiksn oleh apa

pun. Inilah pendapat imam Ahmad dan murid-muridny4 Az-Zuhi, Abu Ja'far AI-

Baqir, jumhur ulama mazhab Maliki dan Asy-Syaf i pada pendapatnya yang

baru. Sedangkan menurut jumhur ulama mazhab Hanafi, bagian mereka dinasakh

(dihapus) dan karena hilanglah hak mereka dan mereka tidak diberi apa-apa lagi

setelah meninggalnya Rasulullah. Demikianlah pula mereka tidak diberi apa pun

saat ini.ao

e. Memerdekekan budak

Menurut Muhammad lbrahim Jannati, kata al-riqAb adalah hamba sahaya

yang telah dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh menebus diri dengan uang

atau harta lain, lalu dia diberi zakat untuk mernbebaskan dirinya. Begitu pula

dengan hamba yang hidupnya berada di bawah tekanan dan tindak kekerasan.

Bahkan yang dimaksud dengan memerdekakan budak di sini adalah

memerdekakan sec.ra mutlak. Tetapi, hukum tersebut pada saat ini tidak berlaku

3\4uhammad lbrahim Jannali, Dzris Ji al-Fiqh al-Muqtua4 diterjemahkan oleh lbnu
Alwii Bafaqih (ct.al) dsngan j!drul Fiqih perbandingan Lina Mahab, Jakarta: Cahaya,2OO7,
cetakan ke- 1, h. l2l.

eabdullah 
Nashih Ulwan, Az-Zakah, h. 5l -3.
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lagi, karcna pada masa sekarang ini tidak terdapat perbudakan.ar penulis sendiri

lebih menyukai bahwa hukum ini tidak dapat dikatakan tidak berlaku lagi,

melainkan untuk sementara bagian ini tidak diberikan, tetapi suatu waktu pasti

digunakan kembali.

f. Orang yang berhutang

Kata al-gdrimin adalah orang-orang yang mempunyai hutang, yang tidak

digunakan dalam perbuatan maksiat dan tidak mampu membayamya. Mereka

diberi zakat agar dapat membayar hutang tersebut.a2

Menurut mazhab Hanafi, garim adalah orang yang memiliki hutang dan

dia tidak memiliki harta yang lebih untuk membayar hutangrya itu. Sedangkan

dalam pandangan Imam Malilq Asy-Syaf i, dan Hsnbal bahwa ganz terbagi atas

dua bentuk, pertama orang yang berhutang untuk kemaslahatan diriny4 dan kedua

orang yang berhutang untuk kemaslahatan masyarakat.a3

g. Jalen Alleh

Para ahli fikih berbeda pendapat dalam memberikan arti t€ntang orang

yang berada di jalan Allah lS sabilillah). Menurut mazhab Hanafi, yang dimaksud

dengan orang yang berada di jalan Allah adalah orang yang berjuang secara

sukarela derni membela Islam. Pendapat mma disampaikan oleh para ahli fikih

Maliki, Asy-Syaf i, dan Hanbali serta berbagai mazhab Ahlusunnah lainnya.

Sedangkan menurut mazhab Imamiyah, yang dimaksud dengan orang-orang yang

berada di jalan Allah adalah perbuatan bijak secara umum, baik itu untuk orang-

orang yang berperang di jalan Alla[ pembangunan masjid, rumah sakit, jembatan,

'rMuh&mm8d Ibrahim Jannati, Drnir. h. 123-4.
'2tbid.. h. 124.
orAbdullah 

Nashih Ulwrfl., Az-Z,akah,h. 59.
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sekolah, pembuatan jalan, dan semua bentuk kegiatan yang memberikan manfaat

secara umum.44

h. Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan sehingga

tidak dapat kembali ke negerinya, lalu diberi zakat sekedar untuk bekal perjalanan

pulang ke negerinya. Dia dinamakan ibnu sabil karena selalu berada di jalan.

Namun, sebagian ulama memberikan syarat yaitu hendaknya pe{atanan tersebut

bukan untuk tujuan maksiat dan tidak mampu lagi untuk berhutang serta menjual

harta yang dimiliki di negerinya.as

Para imam mazhab berbeda pendapat mengenai sifat ibnu Sabit ini. Hanafi

dan Maliki mengaakan ibnu sabil ialah orang yang sudah melakukan perjalanan,

bukan orang yang hendak melakukan perjalanan. Syaf i berpendapt ibnu sabil

ialah orang yang sudah melakukan perjalanan dan orang yang akan melakukan

perjalanan. Sementara dari Hanbali diperoleh dua riwayat dan yang lebih jelas

adalah ibnu sabil ialah orang yang berada dalam perjalanan.6

Pendapat jumhur ulama mengenai orang yang berhak menerima zakat

fitrah adalah boleh diberikan kepada 8 asnaf (golongan) seperti yang telah

dijelaskan di atas, tetapi lebih dikhususkan lagi kepada fakir miskin.

Menurut pendapat sebagian Maliki, Ibnu eayyim, Ibnu Taimiyah, Imam

Hadi, Qashim dan Abu Thalib bahwa zakat fitsah itu hanya dibagikan khusus

sMuhammad 
lbrahim Jannali, Drrnr. h. l2+5.ottbid..h. l2s.

Gsyaikh 
Muhammad lbn AMurrahman Ad-Dimasyqi, Frtt,r, h. l5l
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kepada fakir miskin saja. Hal ini karena zakat fitrah itu khusus untuk

membersihkan diri pribadi dan memberi makan orang miskin.a?

Dari berbogai pendapot di atas, dapat disimpulkan bahwa yang lebih

dominan adalah pendapat Jumhur Ulam4 yakni boleh diberikan kepada 8

golongan tapi yang lebih diutamakan adalah kepada kaum fakir miskin. Jadi yang

diprioritaskan dalam pembagian zskat fitrah adalah para fakir miskin, setelah

semua fakir miskin di wilayah tersebut terpenuhi maka dapat dibagikan kepada

golongan yang lain.

7. Tujuan den Hikmah Zakat Fitrah

Zakat fitrah itu zakat pribadi yang bertujuan untuk membersihkan pribadi,

sebagaimana zakat harta untuk membersihkan harta.at Takat fitah bertujuan

sebagai pembersih diri setelah melaksanakan puasa di bulan Ramadhan. Selain

itu, zakat juga dapat membersihkan jiwa anggota masyarakat dari sifat peli, dan

bakhil. Zakat merupakan benteng keamanan dalam sistem ekonomi Islam dan

sebagai jaminan ke arah stabilisasi dan kesinambungan sosial dalam sebuah

masyarakat.ae

Hikmah zakat fitrah terbagi menjadi du4 yaitu:

a. Ilikmah zskat ,itnh bagi oreng yang berpuasa pada bulan Ramadhen.

Di antara hikmah zakat fitrah bagi orang yang berpuasa pada bulan

Ramadhan adalah sebagai p€nyempurna ibadah di bulan suci Ramadhan dan

sebagai pembersih hati dan diri dari perbuatan dan perkataan yang tidak sesuai

t'M. Ali Hssarr. Za*at fun InJdL Jakala:Kencana, 2006, h. I 14.

"!bid-,h. t07.
'eSyeikh Muhammad Abdul Malik ar-Rahman, Zata, t00t Masatah...,h.17
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dengan syari'at Islam. Kaum muslimin diharapkan dapat lebih suci di hari raya

ldul Fitri salah satu caranya adalah dengan membayar zakat fitrah.

Zakat merupakan ibadat material dan penyebab utama turunnya rahmat

dari Allah Swt sebagaimana firman Allah:

"...-,'L')i-<,;:,Aar*eiy.t#6'..;6u-ielr,
Artinya: "...dan ralunat Ku meliputi segala ,"rr*r. ,oko aknn Aht tetapkan

rahmat Ku unt* orang-orang yang brtahwa, yang memnaikan
zakat...'.sl

b. Hlkmah zaket litreh bagi mesyaraket

Sebagaimana kita ketahui, bahwa status sosial orang dalam masyarakat

tidak sama, ada yang hidupnya mewah, dan ada yBng sederhana bahkan hidupnya

melarat dan menderita.

Pada saat Idul Fitri adalah saatnya bergembira ria dan saling

bersilaturrahmi. Dengan adanya zakat fitrah diharapkan dapat mengatasi kesulitan

yang dihadapi oleh fakir miskin dan sekurang-kurangtya dapat memenuhi

kebutuhan pada saat hari raya agar mereka dapat melupakan sejenak penderitaan

yang mereka hadapi.s2

Di samping itu menumt penulis dengan adanya zakat fitrah dapat

menumbuhkan rasa kasih sayang dan cinta kasih serta kepedulian antara sesama

umat Islam.

5h.S. al-A'raf [7]: 156.
5t Depag Rl. A lquran don Teienahnyo. h.246-
'"M. Ali HLlpn, Zalat don lnlal. h. ll0.
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B. Kerengke Pikir den Pertenyaen Penelitian

l. Kerengka Pikir

Zakat merupakan salah satu bidang pokok dalam ajaran Islam, dimana kata

zakat seringkali digandengkan dengan kata shalat dalam Alquran. Hal ini

menunjukkan bahwa zakat mempunyai kedudukan yang sangat p€nting dalam

ajaran Islam. Shalat merupakan cara berkomunikasi manusia dengan khalik-Nya,

disini terjadi hubungan vertikal secara langsung antara hamba dengan Tuhanny4

sedangkan zakat merupakan penyeimbang hubungan, artinya zakat bukan hanya

bersifat vertikal tapi juga bersifat horizontal, zakat s€lain sebagai kewajiban

manusia terhadap Tuhannya tapi juga sebagai kewajiban yang harus dikeluarkan

untuk sesama umat manusia sebagai suatu wujud kepedulian sosial. Tidak

dipungkiri, di Indonesia jumlah masyarakat Islam yang miskin sangat banyak,

bahkan setiap tahunnya selalu meningkat. Sedangkan jumlah umat Islam yang

kaya juga tidak sedikit, namun seringkali terlihat kesenjangan sosial yang

terbentang antara si kaya dan si miskin. Keharusan mengeluarkan zakat

merupakan wujud dan representasi diri misi utama ajaran Islam, yakni rahmatan

Iil alamin (rahmat bagi sekalian alam), maksudnya adalah bahwa umat Islam

diharuskan selalu menebarkan rahmat bagi sekalian alam ini, termasuk disini

menjadi rahmat bagi si miskin denganjalan memberikan zakat kepadanya.

Zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi karena dalam harta

orang kaya tesimpan hak-hak para fakir miskin, sebagaimana firman Allah Swt

dalam surat Adz Dlsriyat ayat I 9 yang berbunyi :



26

" @ r|A'r,)r:!'u-3;'*lii U
Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta don omng miskin yang tidak mendapat bagion.sa

7-akat yang selalu dikeluarkan oleh setiap orang muslim setiap tahunnya

adalah zakat fitrah. Zakat fitrah merupakan kewajiban setiap umat Islam yang

dilaksanakan pada bulan Ramadhan yang merupakan pembersih bagi jiwa mereka

dari perkataan maupun perbuatan-p€rbuatan tercela selama melaksanakan ibadah

puasa Ramadhan.

Zakat fitrah dikeluarkan berupa makanan pokok yang ada di suatu daerah.

Di Palangka Ray4 zakat fitrah pada umumnya dikeluarftan berupa beras sebanyak

2 % kg, dan bisa juga mengeluarkan berupa harganya dengan kiteria atau harga

beras yang bervariasi sesuai kemampuan orang yang membayar zakat fitrah

tersebut.

Zakat fitrah dikelola dan didistribusikan oleh badan amil yang sudah

dibentuk oleh masing-masing pengurus masjid.

Di kota Palangka Rayq khususnya pada badan amil di masjid-masjid,

penulis melihat bahwa terjadi keragaman mengenai pelaksanaan zakat fitrah yang

berupa uang yang dilaksanakan oleh badan amil. Pelaksanaan zakat fitrah yang

berupa beras tidak terdapat perbedaan dalam pelaksanaannya, yaitu muzakki

bemiat untuk mengeluarkan zakat baik untuk dirinya maupun untuk keluarga yang

menjadi tanggungannya, kemudian beras tersebut diserahkan kepada petugas amil

zakat, sedangkan untuk pelaksanaan zakat fitrah yang berupa uang masih terdapat

53Q.s. Adz Dz8riyat [51]: 19.
taDrygRl, Alqwan dan Tedenahrya, h.859.
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perbedaan dalam tata cara pelaksanaannya. Ada yang langsung berzakat dengan

uan& namun ada juga yang ditukarkan dengan beras.

Dari 137 masjid yang ada di kota Palangka Raya (sumber Depag kota

Palangka Raya), penulis hanya mengambil l0 masjid untuk diteliti.

Untuk lebih jelasnya tentang kerangka fikir di atas, akan penulis

kemukakan dalam skema berikut ini:

2. Pertanyaan Penelitian

Dari kerangka pikir di atas menimbulkan inspirasi penulis yang

dituangkan dalam bentuk pertanyaan mengenai:

a. Pemahaman tentang pelaksanaan zakat fitrah berupa uang

l. Apakah badan amil tersebut mengerti tentang waktu pelaksanaan zakat

fitrah?

2, Bagaimana cara mereka menetapkan harga atau kategori beras fitrah yang

dibayarkan berupa uang?

Zak t Fitrah

Pemahaman Badan Amil

BerasUang

Tinjauan Hukum Islam
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3. Apakah badan amil ters€but mengerti tentang sistematika pelaksanaan

zakat fit-ah berupa uang?

4. Apakah mereka pernah mengikuti pelatihan/seminar atau pemberian

materi mengenai tata cara pelaksanaan zakat fitrah berupa uang?

5. Bagaimana mereka mengetahui tentang pelaksanaan zakat fitrah berupa

uang yang selama ini mereka laksanakan?

b. Tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan zakat fitrah berupa uang.

l. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang zakat fitsah berupa uang?

2. Bagaimana pendapat para ulama/para imam tentang zakat fitr-ah berupa

uang?



D
D

D
D



fi rblAII



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Temprt Penelitian

1. Waktu penelitian

Waktu yang digunakan penulis untuk meneliti tentang pelaksanaan

zakat fitrah berupa uang (studi terhadap badan amil zakalt padt l0 masjid

di kota Palangka Raya) dilaksanakan selama dua bulan.

Menurut penulis tenggang waktu ters€but cukup untuk menggali

serta mengumpulkan data dan fakta berupa informasi dari badan amil yang

berhubungan dengan judul penelitian ters€but.

2. Lok$i penelitian

Lokasi penelitian adalah di kota Palangka Raya yaitu pada l0

badan amil yang ada di masjid-masjid dengan pertimbangan: Masyarakat

kota Palangka Raya membayar zakat fitrah berupa beras dan adajuga yang

berupa u,ang pada pengurus badan amil.

B. Pendekatan, Objek dan Subjek Penelitian

l. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research

dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif deskriptif maksudnya adalah pendekatan yang nantinya akan

29
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mendapatkan data deskriptif yaitu berupa kata tertulis atau lisan dari

omng-orang dan pelaku yang diamati.r

Pendekatan kualitatif deskiptif yang digunakan dalam penelitian

ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui dan selanjutnya

menggambarkan mengenai apa yang terjadi di lokasi penelitian secara

lugas dan terperinci serta berusahB untuk mengungkapkan datadata

tentang bagaimana pelaksanaan zakat fitrah berupa uang yang terjadi pada

badan-badan amil di kota Palangka Raya.

2. Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah mengenai pelaksanaan zakat

fitrah yang berupa uang. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah

badan-badan amil yang ada di masjid-masjid kota Palangka Raya' dalam

menentukan subjek penelitian ini digunakan teknik purposive sampling,

yaitu memilih responden untuk dijadikan key informan atau infoman

utama dalam pengambilan data di lapangan.2

Dari badan amil yang dijadikan subjek penelitian tersebut maka

ditetapkan sebanyak l0 badan amil dengan beberapa krircriq yaitu:

'l . Adanya badan amil yang memang bertugas untuk menerima dan

menyalurkan zakat.

2. Ada masyarakat yang membayar zzkat fitrah berupa uang di masjid-

masjid tersebut .

rLexy 
J. Moeleong, Met dologi Penelirian Kuallrq,$ Butd]un$ PT. Ramsja Rosdakrrya,

1999, h.3.
'Abdul qodir, Dara- Dalo Perglitian Kualitarif Palsngka Rsys; t.dt., 1999, h. 39.



3. Masjid tersebut merupakan masjid Agung (masjid besar), masjid

tradisional, masjid NU dan masjid Muhammadiah.

Adapun badan amil zakat yang menjadi subyek dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

No. Nema BAZ Alamat
I Masj id Al-Hikmah Jl. Zamrud km. 4 Palangka Raya
) Masjid Al-Amin Jl. Cilik Riwut km.

Banturung Kecamatan
Palangka Raya

32 Kelurahan
Bukit Batu

J Masjid Darul Arqom Jl. RTA Milono (Komplek Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya.

4 Masj id Baitus Syuja Jl. Cilik Riwut km. I (Polda) Palangka
Raya

5 Masj id Nurul Islam Jl. A. Yani Palangka Raya

6 Masjid Jami'atul
'Amaliah (LDII)

Jl. Raden Saleh VI Palangka Raya

7 Masjid Darussalam Jl. G. Obos Palangka Raya

8 Masjid
Jannah

Raudathul Jl. Husni Thamrin Palangka Raya

9 Masiid Hasbunallah Jl. Sulawesi Palangka Raya

l0 Masiid Darul Aman

D. Teknik Pcngumpulan Dete

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti menggunakan teknik-

teknik penelitian yaitu:

3l

JI. RTA Milono km. 6 komplek Kalibata

C. Penentuan Latar Penelitian

Badan amil yang ada pada l0 masjid di kota Palangka Raya

mempunyai tugas untuk menerima serta mendistribusikan zakat fitrah pada

bulan Ramadhan. Penentuan latar penelitian ini dilatarbelakangi oleh

fenomena pada masyarakat Islam kota Palangka Raya khususnya pada badan

amil mengenai tata cara pelaksanaan zakat fitrah yang berupa uang.
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l. Wawancara

Teknik wawancara ini adalah peneliti mengadakan pembicaraan

secara langsung kepada responden atau subjek penelitian yang akan

diteliti, sehingga peneliti secara langsung mendapatkan informasi dan data

yang jelas dan pasti. Data yang ingin dikumpulkan dalam teknik ini

adalah:

a. Bagaimana badan amil menentukan harga beras fitrah

b. Bagaimana pelaksanaan zakat fiaah yang berupa uang

c. Pemahaman badan amil tentang zakat fitrah yang berupa uang.

2. Observasi

Penelitian ini menggunakan observasi yaitu peneliti

mengumpulkan data berdasarkan pengamatan langsung terhadap

pelaksanaan zakat fitrah berupa uang yang ada pada badan amil zakat

pada l0 masjid kota Palangka Raya.

3. Dokumentasi

Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi yaitu untuk

melengkapi data{ata yang dibutuhkan penulis dan juga untuk

memperjelas gambaran daerah yang menjadi tempat penelitian.

E. Pengsbsrhen Drte

Dalam penelitian ini diharapkan dapat mencapai nilai kedibilitas data

yang dapat menjamin dan memelihara nilai kebenaran (akurasi) dan kevalidan

data baik bagi para pembaca maupun subjek penelitian. Untuk itu maka dalam

pengabsahan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
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menurut Moleong adalah suatu teknik pengabsahan data yang memanfaatkan

suatu yang lain di tuar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding data yang diperoleh.3

Adapun teknik pelaksanaannya adalah:

l. Membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara yaitu

membandingkan data hasil observasi tentang pelaksanaan zakat fitrah yang

berupa uang dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan hasil observasi dengan hasil penelitian

3. Membandingkan data hasil wawancara masing-masing

informan/responden yaitu membandingkan data hasil wawancara antara

badan amil di masjid-masjid kota Palangka Raya.

F. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data versi Milles

dan Huberman yang mengemukakan bahwa teknik analisis data dalam metode

penelitian kualitatif dilakukan beberapa tahapan yaitu:

1. Data reduction atau pengurangan dat4 yaitu data yang didapat dari

penelitian dan setelah dipaparkan apa adanya, maka data yang dianggap

lemah akan dihilangkan dan tidak dimasukkan dalam pembahasan.

2. Data disploy atav penyajian data yaitu dsta yang diperoleh dari hasil

penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti tanpa menutup-nutupi

kekurangannya.
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t

3. Conclusion drawing/verifying atau penarikan kesimpulan dan verivikasi,

yakni melakukan analisis data dengan melihat kembali pada rcduksi data

dan di display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang

dari data yang dianalisa.a

Disamping itu pada analisis data di ataq penulis juga menggunakan

istinbath atau kaidah-kaidah ushul fiqh dengan tujuan agar hasil dari

penelitian ini lebih jelas hukum.

Adapun kaidah-kaidah tersebut antara lain adalah:

alJ)tr ini.3l +lil+ll .,r il-lt
Arlinya: " Hukum asal dari ibadah adalah mengihtti ajaron yang telah

ditetapkan " .'

dt il lrijs:! t s "*' :\l ji,4 
elsLlt'J,+15

Attinya: "Perubahan lrukum itu berdasarlan perubahan zamao, tempat" 
dan kcadaan".6

Kedua kaidah tersebut di atas, diangkat karena menurut penulis zakat

merupakan suatu kewajiban ibadah yang telah jelas dasar hukumnya,

namun khusus mengenai zakat fitrah terjadi pergeseran dalam pelaksanaan

ibadah tersebu! yaitu adanya masyarakat yang mengeluarkan zakat fitrah

bukan seperti yang telah ditetapkan dalam hukum atau hadits nabi (yakni

berupa makanan pokok) melainkan masyarakat membayar zakat fitrah

dengan nilainya atau uang. Maka di sini rcrjadi suatu perubahan hukum

yang disebabkan perubahan zaman, tempet dan keadaan.

o Affiil p(/lir, Da*Daro Perglitian Kwlitdil h. t5.
sH. Muchlis Usman, MA, KqidaLKaidoh lJslulvyah dan Fiqhiyah Ja&arta: PT. Raja

Grafindo Persada, 1999, h. l2l.
6H. Muchlis Usman, Kaidalt-Kaidoh.....,h. 145.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokesi Penelitien

Kota Palangka Raya adalah ibu kota provinsi Kalimantan Tengah. Secara

geografis, Kota Palangka Raya terletak pda: 6"40' - 7"20' Bujur Timur dan 1"30'

- 2"30' Lintang Selatan. Wilayah administrasi Kota Palangka Raya terdiri atas 5

(lima) wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sebangau, Jekan Raya,

Bukit Batu dan Rakumpit yang terdiri dari 30 Desa/Kelurahan dengan batas-batas

sebagai berikut:r

) Sebelah Utara: Kabupaten Gunung Mas

) Sebelah Timur: Kabupaten Kapuas

D Sebelah Selatan: Kabupaten Pulang Pisau

D Sebelah Barat: Kabupaten Katingan

Kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2.67E,5 t Km2 (267.851 Ha)

dibagi ke dalam 5 Keoamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sebangaq Jekan Raya

Bukit Batu dan Rakumpit dengan luas masing-masing I17,25 Km2, 583,50 Km2,

352,62 Ktytz, 572,00 Km2 dan 1.053,14 Km2. Luas wilayah sebesar 2.678,51

Km2 dapat dirinci sebagai berikut:2

l. Kawasan Hutan : 2.485,75 Km2

2. Tanah Pertanian : 12,65 Km2

3. Perkampungan : 45,54 Km2

rBPs Kota Palangka Ray& 2008.
2 tbid.

35
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4. Arcal Perkebunan : 22,30 Y'n?

5. Sungai & Danau : 42,86 Km2

6. Lain-lain : 69,41 Km2

Sarana transportasi yang mendominasi di kota Palangka Raya adalah

menggunakan transportasi darat s€perti mobil, sepeda motor, seped4 becak

sedangkan transportasi air sudah jarang digunakan, kecuali hanya digunakan oleh

masyarakat yang berada di wilayah pinggir sungai Kahayan.

l. Data-data Pokok Kota Palangka Raya

a. Data Penduduk

Berdasarkan hasil rcgistrasi penduduk akhir tahun pada Badan Pusat

Ststistik Kota Palangka Raya, jumlah penduduk Palangka Raya tahun 2008 ada

l9l.0l4 orang, 50,58 % p€rempuan dan 49,42 % laki-laki. Berdasarkan luas

wilayah dibanding dengan jumlah penduduk yang ada, kepadatan penduduk

Palangka Raya tergolong jarang, dimana ada hanya sekitar 7l orang per km

perseginya.

Pembagian jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki

94.391 orang dan percmpuan 96.623 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada abel sebagaimana digambarkan berikut ini:
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TABEL 1

JUMLAII PENDIiDUK MENURUT JENIS KELAMIN

Sumber data: BPS Kota Palangka Raya tahun 2008.

b. Keadaan Keagamaan

Sebagian masyarakat yang ada di kota Palangka Raya memeluk agama

Islam yaitu sejumlah 99.732, Kristen 49.225, Katolik 8.477, Hindu 4.262 dan

Budha 528. Tempat ibadah yang ada di kota Palangka Raya yaitu Masjid 137

buah, Mushalla/Langgar 306 buah, Gercja Katolik I I buah, Gereja Protestan ll4

buah, Balai 12 buah, Pura 2 buah, dan Vihara 3 buah.a

Untuk dapat melihat lebih jelas berkaitan dengan keadaan keagamaan di

kota Palangka Raya dapat diuraikan sebagai berikut:

TABEL2
DATA AGAMA PENDUDI,'K KOTA PAI.AIYGKA RAYA

No. Kecamatan
Jumlah

penduduk
Pemeluk Agama

Islam Protestan Katolik Hindu Budha
I Pahandut 66.316 jiwa 43.2t5 16.779 4.394 t.362 396

2 Jekan Raya 97.41 I jiwa 43.139 32.897 ).751 3.079 9

3 Sabangau 12.709 jiwa 10.200 700 600 400 300

7.026 3.454 453 300
818 t.362 28 472

l9l.0l4 iiwa 104.398 s5.192 8.733 5.766 1.005

^. , ,, lgt,., ! 1.578 twa
r\.Iauiii ],.9UU rwa

Irurrlah
.Lr.noer dara: iJPb Kota Palanska Rava lahun 2008.

3sumtcr data Recistrasi Penduduk Akhir tahun 2007.
'Sumbcr data Depag Kota PalsnSka Raya tahun 2Ltrll

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah

I 33.40s ]2.91 66.3t6
2 Sebangau 6.297 6.4t2 12.709

3 Jekan Rava 47.05t 50.360 97.4tt
4 Bukit Batu 6.082 5.596 |.678
5 Rakumpit 1.556 1.344 2.900

Total 94.391 96.623 191.0141

Pahandut
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TABEL 3
DATA RT,rMAH IBADAH SDKOTA PALAhIGKA RAYA TAHT]N 2OO7

Sumber data: BPS Kota Palangka Raya tahun 2008.

c. Sarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di kota Palangka Raya dapat

dikatakan cukup lengkap dan memadai yaitu TK 103 buah, SD 103 buah, SLB 2

buah, SMP 40 buah, SMA 19 buah, SMK 13 buah dan 4 Perguruan Tinggi Negeri

dan I Universitas yang statusnya disamakan. Untuk lebih jelasnya dapar dilihat

pada tabel berikut:

TABEL 4
SARANA PENDIDIKAIY DI KOTA PALANGKA RAYA

Sumber data: BPS Kota Palangka Raya tahun 2008.

B. Gembar*o Subiek Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak l0 buah badan

amit yang ada di masjid-masjid kota Palangka Raya dengEn menggunakan teknik

No Kecamatan Masj id
Mushalla/
Langgar

Gereja
Katolik

Gereja
hotestan

Balai Pura Vihara

I Rakumpit 5 I 4 5

2 Bukit Batu l6 r8 I 8 J I

3 Sabangau l0 l8 I 8 I I

4 Pahandut 47 127 4 I

5 Jekan Raya 60 r38 4 6l 2 I 2

Jumlah 137 306 ll 114 t2 2 J

Sarana Pendidikan Frekuensi
I TK
2 SD 103

., SLB 2

4 SMP 40

5 SMA l9
6 SMK l3
7 PTN 4

8 Pf yang statusnya disamakan I

Jumlah 285

4

133

No.
103
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purposive sampling, yakni memilih r€sponden untuk dijadikan key informan

dalam pengambilan data di lapangan berdasarkan pertimbangan pemikiran

peneliti. Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan mengenai subjek penelitian ini

pada tsbel berikut:

TABEL 5
IDENTITAS SUEIEK PENELITIAN

Dari tabel di atas dapat terlihat jelas bahwa ke-10 responden itu sangat

bervariasi, yaitu terlihat dari jenis masjidnya (masjid NU, masjid Muhammadiyah,

No. Nama BAZ Alamat Nama Pengurus
BAZIS

Jabaten

I Masjid Al-
Hikmah

Jl. Zamrud km
Palangka Raya

4 Ust. Syamsiar Seketaris
BAZ

2 Masjid Al-
Amin

Jl. Cilik Riwut km. 32
Kelurahan Banturung
Kecamatan Bukit Batu
Palangka Raya

Imam Sulki, S.Pd.l Ketua BAZ

J Masjid
Darul
Arqom

Jl. RTA Milono
(Komplek Universitas
Muhammadiyah
Palangka Raya.

Drs.H.Yamin
Mukhtar, LC.

KEfuA BAZ

4 Masjid
Baitus Stuia

Jl. Cilik Riwut km. I
(Polda) Palangka Raya

H. Isul Anggota BAZ

5 Masjid
Nurul Islam

Jl. A. Yani Palangka
Raya

KH. AIi Husein Pembina
masjid &
anggota BAZ

6 Masjid
Jami'atul
'Amaliah
(LDII)

Jl. Raden Saleh Vl
Palangka Raya

Wasno Ketua masjid
& anggota
BAZ

7 Masjid
Darussalam

JI. G. Obos Palangka
Raya

KH. Kaspul Anwar Ketua masjid
& anggota
BAZ

8 Masjid
Raudathul
Jannah

Jl. Husni Thamrin
Palangka Raya

Ketua BAZ

I Mas-lid
Hasbunallah

Jl. Sulawesi Palangka
Raya

Ust. Khairul

l0 Masjid
Darul Aman

Jl. RTA Milono km. 6
komplek Kalibata

Ust. H. Hamsan Ketua BAZ

Ust. llmi

Anggota BAZ
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dan LDII) dan ke-10 sample itu tersebar di kota Palangka Rayq namun ada

kecamatan yang belum terwakili masjidnya, hal ini karena hasil penelitian atau

datanya sama dengan masjid yang berada di wilayah lain walaupun berbeda

kecamatan.

C. Dcskripsi Hesil Penelitian

Berkaitan dengan masalah pelaksanaan zakat fitrah berupa uang (studi

terhadap badan amil zakat pada l0 masjid kota Palangka Raya) maka penulis

dapat menguraikan sebagai berikut:

l' Responden I Ust. Syemsiar @AZ Masjid Al-Ilikmeh Palangke Reya)

Uraian tentang masalah pelaksanaan dan pengetahuan mengenai

pelaksanaan zakat fitrah berupa uang ini berdasarkan hasil wawancara dengan

salah seorang pengurus badan amil yang bertugas menerima dan menyalurkan

zakat fitrah di masjid Al-Hilsnah Kelurahan Bukit Tunggal Kecamatan Jekan

Raya. Pada pertemuan ini, beliau mengungkapkan bahwa di masjid tersebut ada

dua cara muzakki untuk mengeluarkan zakat fitrah, yaitu dengan langsung

membawa beras atau dengan membawa uang yang sudah ditentukan besamya

oleh Departernen agama kota Palangka Raya.

Saat diwawancara beliau menyatakan kepada penulis bahwa:

Yang biasanya dilakukan oleh masyarakat disini secara turun temurun
yaitu berzakat fitrah dengan beras dan ada juga yang menggunakan uang.

Bagi yang membawa beras' kami bimbing membaca niat untuk
mengelua*an zakat fitah, lalu kami terimakan, nah bagi yang membawa
uang, uangnya kami tulerkan dulu dengan beras yang ada di badan amil.
lstilahnyt bahurupan(berukar) lalu setelah itu beras yang sudah dijual itu
dizakatkan lagi oleh orang yang ingin berzakat.
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Pada saat penulis mengajukan pertanyaan tentang dari mana beliau

mengetahui proses tersebut serta apakah pernah ada pelatihan bagi badan amil

dari Departemen Agama kota Palangka Raya beliau memberikan penjelasan

bahwa:

Hal ini dari dulu dilaksanakan, kami cuma mengikuti yang sudah ada saja.
Karena apabila karni tidak melakukan seperti itu, kami khawatir terjadi
masalah di masyarakat. Mengenai pelatihan, kami belum pemah
mengikutinya, padahal seandainya ada pelatihan, kami pasti mengikutinya.

2, Responden II, Bp. Imam Sulki, S. Pd. I. @AZ Masjid At-Amin)

Responden ke-2 ini merupakan Ketua Masjid Al-Amin yang sekaligus

juga sebagai ketua badan amil setempat masjid ini beralamatkan di Jl. Cilik

Riwut km. 32 kelurahan Banturung Kecamatan Bukit Batu. Bapak ini berprofesi

sebagai guru di salah satu Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Tangkiling dengan latar

belakang pendidikan yakni perguruan tinggi.

Berkaitan dengan beberapa pertanyaan yang penulis gali dari nesponden,

beliau sangat merespon dengan baik setiap p,crtanvaan darr r,rriuii.. ,',..:u:i,i.i.

permasalahan zakat fitrah beliau mengungkapkan bahwa mas-varakat di sekitarnya

rt1!!r'j-r;!.i niii': ::..1..,,, ilii.1i rgnrrn ireras sebanvak 2.5 kg atau oenqarr

cara diuangkan. bcrknitan dengan zakat fitrah yang diuangkan beliau mengatakan

rahwa oelaksanaannva vititu rienuim mcniurr iriJi;.':. i ',r- -r-i;i r i h..r':,r .,. ::.

seharoa yang dikeluarkan oieh orang vane berzakal kcmucian seteiah diakadka:l

i:c;;i;'r:;i ::;r-!t litzlk(l keDAda baoan amll. namui

set'enarnr:: beliau aeak kurang seoendaoar dencan hai tersebut hal ini daDar

.renutis rangkao dari uns-K'aDan vans disamDaikan oeiiau vairu
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Disini masyarakat berzakat beras yaitu 2,5 kg atau ada juga yang
membawa uang, nah bagi yang membawa uang caranya uang tersebut
ditukarkan dengan beras fitrah yang ada pada badan amil, lalu kemudian
dizakatkan lagi. Sebenarnya saya kurang sependapat hal ini seperti
mengakal-akali hukum Allah, karena berpatokan pada hadis nabi tentang
kewajiban zakat fitrah berupa makanan pokok.
Seharusnya menurut saya, jika ingin berzakat menggunakan uang, ya
uangnya saja, tidak perlu ditukar lebih dahulu dengan beras.

Tapi ya namanya saya cuma ngikutin yang tua-tua jadi tidak berani
mengubah kebiasaan iht, tBkutnya malah saya yang disalahkan dan dapat
terjadi kesalahfahaman.

Entah ada atau tidak pelatihanny4 yang pasti kami belum pemah

mengikuti atau mendapat pemberitahuan mengenai pelatihan pelaksanaan

zakat fitrah bagi para p€ngurus badan amil, ya harapan saya ada pelatihan
dan penyuluhan bagi badan amil pada khususnyq dan bagi masyarakat
pada umumnya mengenai pelaksanaan zakat fitrah khususnya berupa uang.

3. Responden III, Drs.H.M.Yamin Muchter, LC (BAZ Mesjid Darul Arqom
Komplek Muhammrdiyab Falengke Raya)

Masjid ini terletak di jalan RTA Milono di dalam komplek Universitas

Muhammadiyah. Pada saat b€rtandang ke masjid ini, disana sedang terjadi proses

penerimaan zakat fitrah baik yang berupa beras maupun yang berupa uang. Salah

satu pengurus amil yang juga dosen di Universitas Muhammadiyah menjelaskan

bahwa pelaksanaan zakat fitrah memang sudah berlangsung lama di masjid

Ungkapan beliau di atas sedikit banyak menggambrkan bahwa pemikiran

beliau berbeda dengan pengurus-pengurus badan amil yang lain, namun karena di

lingkungan beliau ada yang dituakan (orang yang dianggap lebih berpengalaman)

yang sudah memberikan arahan seperti itu maka beliau tidak berani mengubah

tradisi tersebut.

Penulis melanjutkan wawancara dengan beliau mengenai apakah pemah

beliau mengikuti pelatihan mengenai pelaksanaan zakat fitrah, dengan tegas

beliau mengungkapkan:
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tersebut. Muzakki ada yang datang membawa beras dan adajuga yang membawa

Iangsung uangnya. Bagi muzakki yang membawa uang, uang tersebut setelah

diniatkan untuk mengehiarkan zakat dan nilainya sudah sesuai dengan harga beras

yang biasa di makan, maka uang tersebut langsung diserahkan petugas amil, tanpa

harus ditukarkan dengan beras. Hal ini seperti yang disampaikan oleh salah

seorang p€ngurus amil bahwa:

Bagi masyarakat yang membawa uang langsung saja diserahkan uangnya
tanpa ditukarkan dengan beras. Karpna ini bukan jual beli dan akadnya
pun adalah zakat. Jadi tidak perlu ditukar/dijual beras dulu lah, dengan
uang tunai pun lebih bermanfaat bagi yang menerima zakat. Karcna
percuma saja banyak beras kalau tidak ada lauknya.

Dari paparan beliau jelas bahwa di masjid tersebut muzakki yang

membawa uang maka uang tersebut tidak ditukar dengan beras akan tetapi

berzakat langsung dengan uangnya saja senilai yang sudah ditetapkan oleh

Departemen Agama Kota Palangka Raya. Menurut beliaq pada zaman sekarang

ini kedudukan uang sangat penting bagi manusig dengan uang, selain makanan

pokok yang dapat terpenuhi juga dapat memenuhi kebutuhan yang lainnya, dan

banyak membawa maslahat bagi para mustahik zakat.

Penulis bertanya mengenai ada tidaknya pelatihan yang pernah diikuti

beliau menjelaskan:

Belum pernah kami mengikuti pelatihan bagi badan amit tentang

pelaksanaan zakat fitrah ini.Yah padahal menurut saya pelatihan atau penyuluhan

itu sangat penting agar tidak terjadi salah persepsi di kalangan masyarakat

khususnya lagi bagi pengurus badan amil itu sendiri.
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4. Responden [V, H. Isul @AZ Mesjid Beitus Syuja)

Masjid Baitus Syuja terletak di Jalan Cilik Riwur km. I palangka Raya

komplek Polda Kalteng. Penulis menemui salah seorang pengurus badan amil

yang juga kaum masjid tersebut dan penulis langsung menyaksikan pelaksanaan

zakat fitrah di masjid tersebut. Penulis menanyakan mengenai bagaimana

pelaksanaan zakat fitrah di masjid tersebut.

Beliau menjelaskan:

Kalau orang yang akan mengeluarkan zakat fifah itu membawa beras,
langsung saja berzakat setelah diniatkan, dan bagi yang membawa uang
juga langsung diserahkan pada petugas setelah diniatkan, ya tentu saji
sesuai harga beras yang biasa dimakan sehari-hari.

Dari ungkapan responden di atas, dapat tergambar bahwa di masjid

tersebut pelaksanaan zakat fitrah yang berupa uang langsung saja dizakatkan,

tidak menukar atau membeli beras yang ada pada badan amil.

Mengenai pemahaman tentang zakat fitrah yang berupa uang, beliau

mengatakan bahwa akan lebih mudah dalam pendistribusian zakat itu sendiri jika

zakat tersebut langsung berupa uang tunai, jadi mustahik nantinya akan

mendapatkan beras dan juga uang tunai.

Penulis menanyakan apakah beliau pemah mengikuti pelatihan mengenai

pelaksanaan zakat Fitrah khususnya yang berupa uang, beliau mengungkapkan

tidak pemah, mereka mangetahui cara seperti ini dari pengurus badan amil

sebelumnya.
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5. Responden V, KH.AI| Husein @AZ Mrsjid Nurul Istem palengke Rayr)

Penulis bertemu dengan pembina masjid Nurul Islam di kediaman beliau

Jl. Jambu Palangka Raya. Dari penuturan beliau penulis berpendapat bahwa beliau

adalah pengikut mazhab Syaf i. Hal ini tergambar dari perbincangan beliau ketika

penulis menanyakan mengenai cara pelaksanaan zakat fitrah khususnya yang

berupa uang.

Di masjid Nurul Islam, kami menerima zakat fitrah yang berupa beras
ataupun dengan menukarkan uang yang dibawa muzakki dengan beras
yang sudah ada di Badan Amil, artinya uang yang dibawa itu tidak
langsung diserahkan tapi diakadkan dulu untul'ditukar dengan berag
karcna ada ulama yang berpendapat kalau langsung Dazatar meiggunakan
uang maka itu tidak sah, karena kami ini mayoritas maztrab Syin,i. Nahjadi kalau ada yang ingin bozakat menggunakan uang dan iidak ,au
menukarkan dahulu dengan beras maka akan kami tolak.

Dari paparan beliau penulis memahami bahwa di masjid tersebut meskipun

pelaksanaan zakat fitrah yang berupa uang hampir sama dengan mayoritas masjid

yang ada di Palangka Ray4 namun ada ketegasan pengurus amilnya, yakni

mereka tidak menerima muzakki yang ingin berzakat langsung dengan uang,

kecuali muzakki tersebut mau menukarkan uangnya dengan beras yang ada pada

badan amil. Ada satu solusi yang ditawarkan pengurus badan amil di masjid ini,

yakni jika muzakki ingin langsung berzakat fitrah dengan menggunakan uang

maka ia harus b€rtaklid kepada Imam Hanafi yaitu dengan melafalkan niat untuk

mengikuti ajaran atau pendapat Imam Hanafi.

6. Responden VI, Bp.Wasno @AZ Masjid Jami'atul .Amaliah (LDtr))

Masjid ini terletak di jalan Raden Saleh VI palangka Raya. penulis

bertemu langsung dengan ketua p€ngurus masjid yang juga merupakan salah



46

seorang pengurus dewan pembina provinsi LDII Kalteng. penulis menanyakan

mengenai pelaksanaan zakat fitrah berupa uang, beliau menjelaskan bahwa di

masjid tersebut pelaksanaan zakat fitrah adalah berupa beras, karena beras

merupakan makanan pokok seperti yang sudah diperintahkan oleh Nabi. Menurut

beliau membayar zakat fitrah berupa beras lebih utama daripada berupa uang

karena beras lebih dibutuhkan oleh masyarakat. Ketika penulis menanyakan

apakah muzakki boleh membayar zakat berupa uang, beliau menegaskan bahwa di

masjid tersebut apabila ada yang ingin membayarkan zakat fitrah berupa uang

maka itu sifabrya hanyalah berupa titipan. Maksudnya uang tersebut dititipkan

terlebih dahulu kepada badan amil, kemudian oleh badan amit uang tersebut

ditukarkan dengan beras yang sesuai dengan harga atau takaran yang biasa

dimakan oleh muzakki. Jadi pada dasamya pelaksanaan zakat fitrah pada masjid

ini tetap menggunakan beras dan pada saat didistribusikan kepada mustahiq hanya

berupa beras. Karcna zakat fitrah itu menurut beliau hanyalah berupa makanan

pokok yang biasa dimakan sehari-hari oleh orang yang berzakat. penulis kembali

mencoba menggali pendapat beliau mengenai berzakat fitrah menggunakan uan&

artinya jika muzakki langsung membawa uang pada mat ingin berzakat fitrah dan

dengan tegas beliau menjawab:

:Ya tetap fje uang tersebut harus ditukarkan dulu dengan beras.
Pengurus amil kami yang nantinya akan mencarikan beras untuk ditukar
dengan uang tersebut, karena sudah seperti itulah yang te{adi di sini turun
temurun,"

Ketika penulis menanyakan tentang pelatihan pelaksanaan zakat fitrah

bagi pengurus badan amil, beliau menjawab pemah mengikuti pelatihan untuk
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mubdligh namun pelatihan tersebut masih bersifat umum, artinya tidak secara

khusus pelatihan mengenai zakat fiaah.

7. Respouden VII, KH. Kaspul Anwar @AZ Masjid Darusselam)

Responden ketujuh ini merupakan ketua masjid Darussalam dan beliau

juga terlibat langsung dalam pelaksanaan zakat fihah, beliau menjelaskan bahwa

zakat fitrah dapat dibayar berupa beras (makanan pokok) dengan standar harga

atau ukuran yang sudah ditentukan oleh Departemen Agama. Bagi muzakki yang

membawa beras langsung saja dibimbing oleh pengurus badan amil untuk

membaca niat untuk mengeluarkan zakat fitrah, sedangkan bagi para m,r,akki

yang membawa uang, pihak badan arnil telah menyediakan beras untuk ditukarkan

dengan uang yang telah dibawa oleh muzakki,jadi tidak menggunakan beras yang

sudah difitrahkan oleh orang rain. Uang tersebut disesuaikan dengan standar harga

beras yang biasa dimakan 6le[ 6,rzaftfti sehari-hariny4 s€rclah itu baru beras

fitrah yang sudah ditukar tadi diniatkan untuk berzakat fitrah. Menurut beriau

akad yang digunakan untuk menukarkan beras tersebut adalah seperti akad jual

beli, namun pelaksanaan jual beli tersebut dilaksanakan di teras masjid, sehingga

menurut beliau hal tersebut bukan termasuk jual beli di dalam masjid. Ketika

penulis menanyakan mengenai pelatihan tentang zakat frtrah bagi pengurus badan

amil beliau menjawab pemah mengikuti pelatihan tersebut.

8. Responden VIII, Ust llni @AZ Masjid Raudethul Jaonah)

Masjid ini terlerak di jalan Husni Thamrin palangka Raya, penulis

menemui responden yang merupakan pengurus badan amil di kediamamva di
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samping masjid tersebut. Penulis menggali informasi mengenai pelaksanaan zakat

fitrah berupa uang di masjid ini. Beliau menjelaskan bahwa di masjid ini muzakki

dapat membayar zakat fitsah berupa beras atau benrpa uang tunai. Bagi yang ingin

membayar berupa uang tunai diserahkan kembali kepada muzakki apakah uang

tersebut ingin ditukarkan dengan beras atau ingin langsung berupa uang saja.

Artinya diberikan kebebasan kepada muzakki untuk menentukan pilihan

khususnya dalam pembayaran zakat fitrah yang berupa uang. Apabila muzakki

ingin langsung membayar zakat fitrah berupa uang maka uang tersebut langsung

diniatkan untuk berzakat fitrah, namun apabila muzakki ingin menukarkan

terlebih dahulu uang tersebut dengan beras maka pengurus badan amail akan

menukarkan uang tersebut dengan beras yang ada pada badan amil untuk

kemudian dizakatkan kembali. Mengenai standar harga beras masjid ini juga

mengikuti arahan dari Departemen Agama kota palangka Raya. pengurus masjid

ini belum pemah mengikuti pelatihan khusus mengenai pelaksanaan zakat fitrah

yang berupa uang.

9. Responden Dt Ust Kheirul @AZ Mesjid Hasbunelleh)

Masjid ini terletak di komplek pondok pesantren Hidayatul Insan jalan

Sulawesi Palangka Raya. Pelaksanaan zakat fitrah di masjid ini hampir sama

dengan pelaksanaan zakat fitrah di masjid-masjid pada umumnya. Ketika penulis

menanyakan bagaimana pelaksanaan zakat fiEah, beliau menjawab bahwa

muzakki ada yang membawa beras dan ada juga yang membawa uang, Bagi

muzakki yang membawa beras, beras tersebut langsung diniatkan untuk zakat

fitrah. Sedaflgkan bagi yang membawa uang, maka uang tersebut ditukarkan
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terlebih dahulu dengan beras yang ada pada badan amil dengan menggunakan

akad jual beli, karena menurutnya beras tersebut sudah menjadi hak dari badan

amil. Dan zakat fitrah menurut beliau adalah berupa makanan pokok saj4 seperti

yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Standar harga beras juga mengikuti

ketentuan dari Depag kota Palangka Raya. Mengenai p€latihan tentang

pelaksanaan zakat fitrah, pengurus badan amil ini mengaku tidak pemah

mengikuti pelatihan tersebut.

10. Responden lt Ust. H. Ilemsen (BAZ Masjid llerul Amen)

Masjid Darul Aman terletak di jalan RTA Milono km. 6 komplek Iklibata

Palangka Raya. Penulis bertemu dengan pengurus badan amil dan menanyakan

tentang bagaimana pelaksanaan zakat fitrah khususnya yang berupa uang di

masjid tersebut. Beliau menjelaskan bahwa muzakki dapat membayar zakat fitrah

berupa beras yang sesuai dengan kemampuannya dan dapat juga berupa uang

namun pengurus masjid tersebut menjelaskan apabila muzakki ingin membayar

zakat fitrah berupa uang maka langsung saja tanpa harus ditukarkan dengan beras

karena pengurus masjid ini tidak menyediakan beras untuk diokarkan dengan

uang. Artinya bahwa apabila muzakki membawa beraq beras tersebut diniatkan

untuk dikeluarkan zakat firahnya, dan apabila muzakki membawa membawa

uang maka langsung saja uang tersebut yang diniatkan untuk b€rzakat fitrah tanpa

harus ditukarkan terlebih dahulu dengan beras. Ukuran pembayaran zakat fitrah

yang berupa uang juga menyesuaikan dengan standar dari Departemen Agama

kota Palangka Raya. Dan mengenai pelatihan beliau juua rrrcnuatakafl r:cium

pemah mengikuti pelatihan mengenai pelaksanaan zakat fitrah dan beliau
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mengharapkan agar nantinya diadakan pelarihan mengenai pelaksanaan zakat

fitrah bagi pengurus badan amil.

D, Analisis Terhadep Penggunean Uang Sebagei Pengganti Zakat Fitrab

Pada bab sebelumnya penulis telah menampilkan beberapa hasil

wawancaf,a terhadap pengurus atau ketua amil zakat di masjid-masjid Palangka

Raya yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Hemat penulis, paling tidak ada

tiga pendapat yang berbeda dalam menempatkan uang sebagai alat membayar

zakat fitrah. Yang pertama bahwa uang tidak dapat dijadikan alat pengganti dalam

zakat fitrah, melainkan harus dilaksanakan akad baru untuk merubahnya menjadi

beras atau gandum, baik akad tersebut berupa akad titipan maupun jual beli.

Pendapat kedua yaitu bahwa menerima zakat fitrah dalam bentuk uang sajq tanpa

harus menjadi bras ataupun gandum. Dan yang ketiga yakni pendapat yang

menerima zakat fitrah baik berupa uang saja maupun dengan menggunakan beras

maupun gandum sesuai dengan berat dan takaran yang ada. Penulis akan mencoba

menganalisis ketiga pendapat tersebut secara sederhan4 sebagai berikut:

Pendapat pertamq yaitu tidak menerima zakat fitrah berupa uang kecuali

dengan akad titipan atau jual beli terlebih dahulu, ini terjadi di BAZ masjid

Jami'atul 'Amaliah (LDII) Palangka Raya (responden VD dan BAZ masjid Nurul

lslam Palangka Raya (responden V). Pada BAZ masjid Jami'atul 'Amaliah

(responden VI), seseorang yang menyerahkan zakat fitrah yang berupa uang

sifatnya hanya berupa titipan saja, nantinya uang tersebut akan ditukarkan dengan

beras yang kemudian akan difitrahkan sesuai dengan harga dan takaran yang ada.

Sedangkan di BAZ masjid Nurul Islam (responden V), tidak menerima zakat
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fieah yang berupa uang kecuali ditukarkan dulu dengan beras fifah yang ada.

Pada BAZ masjid Al-Amin (responden II), Hasbunallah (responden IX) dan Al-

Hikmah (responden I) juga menukarkan uang zakat fitrah dengan beras yang ada

di masjid yaitu beras fitrah yang sudah difitrahkan oleh orang lain. Pada BAZ

masjid Darussalam (responden VII) meskipun uang ters€but ditukarkan juga

dengan beras, namun beras ters€but merupakan beras yang telah disediakan oleh

Badan Amil. Tujuan dari akad-akad ini adalah untuk merubah kembali uang

tersebut ke dalam bentuk beras atau gandum. Memang, beberapa kitab fikih

menyatakan bahwa jumhur ulama mengharuskan zakat fitrah adalah berupa

makanan pokolq bukanlah berupa harganya. Menurut AMullah Nashih Ulwan

dalam kitabnya mengatakan bahwa dalam permasalahan pembayaran zakat fitrah,

apakah dibayar dengan makanan pokok atau hanya hargany4 maka menurut

mazhab Syaf i, Zhahiri, sebagian riwayat dari kalangan mazhab Maliki dan

Hanbali menyatakan tidak boleh membayarkannya (zakat fit"h) dalam bentuk

harga barang tersebut.s Pendapat ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi

sebagai berikut:

&'t $L
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i.'. l'..,'ll l)rlsilr,j;i:-lfr,"$!lr,j'"llj
.tll.ll J! 6xtjlt er_r- cJh,si!

Artinya Dari lbn Umar mengatakan Rasulullah SAW. telah memfardhukan
(mewqjibkan) zakat fitrah sebanyok satu Sa' burma dan satu $a'
jewawut lepada semua omng muslim, baik budak msuryn orang
merdeka, laki- laki moupun perempusq anak-anak ,naupun orang

'AMuUah Nashih lJlvta\ Az-hlsh 'Ata al-Ma,,,hib at-Arba'ah ditcrjemahkan oleh
Samson Rahman dengar:\td\l Takal Merulu 4 Mazhab, laksfia: Pustaka sl-K&utsar, 200E, c. ke
l, h. I 16.
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dewaso- Dan beliau nemerinlahkan agar dibayar sebelum orang-
orang berangkat nnnuju la tempat salat hari rayanya Muttdas
'Ataih).6

hof. Dr. Abdur Rasyid Salim mengatakan dalam kitabnya bahwa mazhab

Maliki, Syaf i, dan Hambali berpendapat bahwa zakat fitrah dikeluarkan dalam

bentuk makanan pokok yang biasa dikonsumsi oleh kebanyakan p€nduduk negeri

setempat baik berupa gandum, beras atau lainnya, sebab hal inilah yang

disebutkan dalam teks hadis-hadis Nabi SAW. yang berkaitan dengannya. Oleh

karena itu, menurut mereka masih belum mencukupi bila ditunaikan dalam bentuk

harganya saja sebagai ganti dari jenis-jenis makanan pokok tersebut.T

Begitu juga pendapat dari SyeL'lr Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam

kitabnya yang mengatakan bahwa diharuskan dalam mernbayar zakat fitrah

sebanyak ukuran timbangan atau banyaknya seperti empat mud. Dalam hitungan

Baghdad, satu mud itu sama dengan sepertiga rithl. Walaupun beliau

menganalogikan satu mud itu seharga delapan ratus dirham Baghdad, namun

beliau tetap mewajibkan yang dibayarkan dalam zakat fioah dalam makanan

pokok yang telah ditakar ataupun ditimbang, bukan dengan harganya.s Pendapat

ini juga diperkuat oleh keterangan dari Abu Syuja al-Ashfahani dalam kitabnya

Gdyah wa Taqilb men*atgkan bahwa yang wajib dizakati dalam zakat frtrah

6Abdur Rasyid Salim, Hidayah aLArin Bi S\arhi Bulng al-M@tun Min Adillati al-
Ahknn, diter:emahkan olch Bahrun Abubaksr lhsan dengan judul Meruih Jatan Petunjuk Syaruh
Bulugul Maron,Bandung: Nuansa Aulia, 2007, c. ke l, h. 372.

1tbid,h.37s.
ELihat 

luga Muslich Shabir, Pemikimn SNkh Mvhannd Arsyod al-B@jari Terrtang
Zahat (Suntingan Teks dan Analisis Intele&aar, Bandung: Nuansa Aulia" 2005, c. ke l, h. 51.
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adalah makanan pokok sehari-hari, dan beliau tidak menjelaskan makanan pokok

tenebut dengan harganya.e

Pendapat-pendapat di atas menurut penulis, merupakan pemahaman secara

literal terhadap hadis-hadis Nabi SAW. yang berbicara tentang zakat fitrah.

Memang tidak dapat disalahkan kalau hal ini sejalan dengan kaidah ushuliyyah

yang berbunyi sebagai berikut:

iiil.,:rpsl j &!r
Artinya Asal dalam perkataan adaloh hakikamya.lo

Dalam penjelasannya, menurut Dr. AMul lkrim Zaidan bahwa yang dimaksud

dengan makna hakikat adalah pemakaian lafaz dalam makna yang sengaja dibuat

untuknya. Beliau menambahkan bahwa menurut makna yang rq1)& ftuat)

perkataan itu dibawa kepada makna hakikat (yang sebenamya) dan bukan kepada

makna majazi apobila hal tersebut memungkinkan. Berdasarkan prinsip ini akad-

akad dan tindakan yang dilakukan oleh manusia dapst ditsfsirtan. Contohnya

orang yang berkata: "saya mewakafkan rumahku ini kepada anak-anakku,

kemudian kepada fakir miskin". Maka wakaf itu diberikan kepada anak-anak

kandungnyq dan tidak diberikan kepada cucu-cucunya ksrena kata "anak-anakku"

hanya ditujukan kepada mereka saja, dan tidak termasuk cucu-cucu dari orang

yang mewakaftan, apabila anak-anaknya masih adarl Karena itulatu pemahaman

para ulama yang berpendapat bahwa zakat fitrah haruslah dengan makanan pokok,

eQadli Abu Syuja al-Asldahoni, Gdyah wo Tqrib, ditf]rjemahkan oleh Sirajuddin Abbas
dengan judul r(r7ab Frq ih Ringtas, l*arlr: CV Pustaka Tarbiyah, 2004, c. ke 4, h. 73.

'oAbdul Karim 7-aidan, al-|laji: li S)arh al-Qawdid al-Fiqhiyyah Ji ast*Syari'oh ol-
Islon it ah, diterjemah oleh Muhlddin Mas Ri& dengnn judul a/- Wqiiz, I N Kaifuh Fiqih Dalarn
Kehi&tpn Sehati-tsri, Jakarta: Pusaka al-K8utsar, 2008, c. l, h. 16.

ttAbdul Karim Zaidan , al-tysjL, h- lc7 -
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sangat terikat dengan makna zahir dari dasardasar hukum (hadis tentang zakat

fitrah) yang mereka pegang atau dijadikan sandaran dalam mengeluarkan

pendapat. Hal ini sesuai dengan sejalan dengan kaidah ushuliah yang berbunyi:

Lt t:tr l S-rlll f.llit+ll i.l-lt
Arlinya: "Hukum asal dari ibdah adalah mengikai qjaran yang telah' 

ditetapkan".t2

Adapun pendapat kedu4 yakni yang mengatakan bahwa membolehkan

zakat fitrah dengan menggunakan harganya saja (uang) secara mutlak. Hal ini

dilakukan oleh beberapa BAZ masj i4 seperti Danrl Arqom (responden III), Darul

Aman(responden X) dan BAZ masjid Baitus Syuja (responden [V). Secara umum,

pendapat mereka sejalan dengan pendapat Imam Hanafi, yang mana mereka

membolehkan zakat fitrah dibayarkan hanya dengan harganya saja tanpa harus

dengan makanan pokok. AMullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa membayar

zakat, khususnya zakat frtrah dalam bentuk harga barangtya itu dengan uang atau

selain uang, boleh saja dan zakatnya sah. Selain Imam Hanafi, pendapat ini juga

dipegang oleh Umar lbn AMul Aziz, Hasan al-Bashri, Sofuan ats-Tsauri, dan

sebagian p€ndapat dari Imam Ahmad. Beliau juga menambahkan dari pe*ataan

Ibn Rusyd bahwa Imam al-Bukhari dalam hal ini sepakat dengan mazhab Hanafi

walaupun dia banyak berbeda pendapat dengan mereka. Namun adanya dalil yang

kuat telah mendorongnya setuju dengan pendapat mereka. Kemudian ditambahkan

lagi oleh Abdullah Nashih Ulwan dengan mengutip perkataan dari Imam al-

Qaradhawi dalam kitabnya Fiqh u-k*ah, yang mengatakan realitasnya,

pendapat kalangan mazhab Hanafi dan mereka yang sepakat dengan pendapatnya

r2H. Muchlis Usmsn, MA, Kaifuh-Kaifuh lJshuluyah dan Fiq$yah Jakarts; PT. Raja

Grafindo Persad4 1999, h. l2l.
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adalah lebih layak untuk zaman kita dan lebih mudah bagi manusia. Juga lebih

mudah dalam perhitungan. Khususnya jika ada lembaga pengelola dan yang

mendistribusikan zakat. Mengambil barang akan menimbulkan biaya tambahan

karena adanya kebutuhan untuk mengangkut barang itu dari tempatnya semula ke

tempat pengelola dan butuh menjaganya agar tidak terjadi kerusakan terhadap

barang-barang tersebut. I 3

Selain itu Muhammad Nashiruddin al-Albani berpendapat bahwa

dibolehkan mengeluarkan zakat frtrah dengan nilainya karcna hal tersebut tidak

menyimpang dari keperluan dan kemaslahatan. Seperti halnya menjual hasil buah-

buahan kebun atau tanamfi sawah, dari sini cukup mengeluarkan sepersepuluh

dari hasilnya, maka zakat tersebut telah s€mpuma dan tidak perlu memberi biji

kurma atau gandum, sebab bagi fakir hal tersebut sama saja. Imam Ahmad telah

menetapkan dibolehkannya hal tersebut seperti wajibnya zakat satu ekor kambing

atas zakat unta, sedangkan dia tidak memiliki kambing. Maka dia cukup

mengeluarkan harga dari kambing tersebut dan tidak perlu mengadakan perjalanan

untuk memberikan kambing tersebut. Atau orang yang berhak menerima zakat

meminta harga dari zakat karena lebih membutuhkannya maka hal ini

diperbolehkan. Demikian pendapat Muhammad Nashiruddin al-Albani yang

sejalan dengan pendapat Ibn Taimiyah dalam kitabn ya al-Ikhtiyardt.ta

Kemudian selain ulama-ulama Sunni yang berpendapat demikian, ulama-

ulama Syi'i juga mempunyai pendapat yang mirip dengan mazhab Hanafi ini.

'rnbdullah Nashih Ulwan A;-Zotah h. ll6-t.
laMuhammad Nashiruddin alAlttrlni, Taujilru at-SAri Li*htiysdt at-Fiqhiyyah I os-

Syaikh al-Alba , diterjemahkan oleh Rudi Hartono dengan judri Ettsi opedi Fatwa Syaikh
Albani, lakaliai. Pustaka As-Sunnah, 2005, c. ke l, h. 190.
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Yaitu mereka sepakar bahwa dibolehkan membayar zakat firah itu dengan

berbagai jenis bcnda yang diharuskan untuk dibayarkan ataupun dengan nilsinya

saja. Bahkan ulama-ulama Syi'i menegaskan mengeluarkan zakat litrah boleh

dengan harga biji-bijian (dengan uang).r5

Pendapat-pendapat di atss telah menjelaskan bahwa sebenamya hal

terpenting dalam zakat fitrah bukanlah harusnya dibayar dengan beras atau

gandum atau yang sejenisnya. Melainkan zakat fitrah bertujuan memberikan

kemaslahatan kepada para mustahik yang sangat membutuhkan, terlebih-lebih

pada hari raya Idul Fifi tersebut. Serta memberikan kemudahan baik kepada para

mustahik maupun muzakki. Hal mengambil kemaslahatan dan kemudahan ini

sejalan dengan kaidah fiqhiyyah yang berbunyi sebagai berikut:

Cl...Il i,,til;,"l3Jliji
Artinya:. Menolok lenafsdaan dan nendopalan maslalat.td

Menurut Jaih Mubarok, kaidah ini adalah kaidah kunci karena

pembentukan kaidah fikih adalah usaha agar manusia terhindar dari kesulitan dan

dengan sendirinya ia mendapatkan kemaslahatan. Nilai kebenaran Syari'ah (dan

kaidah fikih adalah salah satu media untuk berupaya agar mencapai kebenaran

tersebut), menurut Ibn Qayyim al-Jauziah dalam kitabnya adalah keadilan,

rahmat, maslahat, dan mengandung hikmah.lT Kaidah lain yang berkenaan dengan

kemudahan yaitu:

rrMuhammad Ibrahim Jannati, Duns f at-Ftqh al-MuqAray diterjemahkan oleh lbnu
Alwii Bafaqih (et.al) dengan judul Figii Perbondingan Lina Ma:hab, Jaksrta: Cah8y8, 2007, c. l,
h. 134.

f 6.laitr N{ubarolq Kaidoh Fiqh *jaruh fun Kaidah Asasi, Jakarta: PT RajaGrafmdo
Persada, 2002, c. ke l, h. 104.

" lbid.
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u},"3I (rF5e-f,iltl
Artinya: Kesulitan mendatangkon kemudahan.t I

Kaidah ini menurut Abdul Karim Zaidan mernpunyai makna bahwa

kesulitan itu menjadi sebab adanya kemudahan dan mernberikan kelapangan di

waktu sempit, dan lain sebagainya. Apabila seseorang mendapatkan keadaan yang

di dalamnya menyebabkan keletihan dan kesulitan yang luar biasa dalam urusan

yang diperintahkan oleh Allah maka keadaan itu menjadi sebab syar'i untuk

mendapatkan kemudahan, seperti ketika ia melakukan perintah itu dalam keadaan

letih dan sulit. Contohnya orang sakit yang tidak dapat melaksanakan salat berdiri,

maka sakitnya menjadi sebab yang sah menurut syariat lslam untuk mendapatkan

keringanan, yaitu dengan tidak melaksanakan salat berdiri, melainkan dia

diperbolehkan untuk salat dalam keadaan duduk, dan salat tetap dianggap sah

sebagaimana apabila dia salat dalam keadaan berdiri di waktu sehat.le Hemat

penulis dalam pendapat kedua ini pemahaman para ulama terhadap konteks hadis

Nabi Muhammad mengenai zakat fitrah sudah lebih berkembang karena pada

pendapat kedua ini membolehkan pembayaran zakat fitrah langsung berupa uang

tunai. Hal ini karena mustahik zakat bukan hanya memerlukan beras atau

makanan pokok saja untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari khususnya

kebutuhan di hari raya ldul Fitri, namun mereka juga membutuhkan lauk pauk,

pakaian & keperluan lainnya Cara ini menurut penulis lebih praktis sehingga

memudahkan semua pihak, yakni pihak amil, muzakki dan pihak mustahik zakat.

il;uaut 
r"ri, zulor'. ol-waji:. h. 67.
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Pendapat ketiga yakni dengan menggabungkan dua pendapat seperti di

atas, yaitu membolehkan membayar zakat fitrah dengan makanan-makanan pokok

yang berat dan banyaknya telah ditetapkan atau membayar dengan harganya sajq

tanpa dilakukan akad perubahan lagi, BAZ yang melakukan pendapat ini adalah

BAZ masjid Raudhatul Jannah (responden VIII), yaitu membolehkan kedua hal

tersebut dilakukan dalam konrcks pembayaran zakat fitrah.

Menurut penuliq pengurus BAZ yang berpendapat demikian memandang

bahwa kedua hal tersebut sama-sama penting sehingga menggabungkan hukum

keduanya dalam pelaksanaan pembayaran zakat fitrah ini. Seperti yang

dikemukakan oleh Muhammad Fuad yang berpendapat zakat fitrah itu wajib atas

setiap orang Islam dengan ukuran satu qa gandum atau kurma, sebagaimana yang

disebutkan oleh hadis di atas. Sebagian ulama berpendapat boleh dikeluarkan

dalam bentuk uang karena keadaan memang telah berubatu orang kadang-kadang

memiliki gandum atau benda lainnyq sedangkan tujuan zakat fitrah adalah demi

terpeliharanya kesejahteraan orang fakir dan untuk memenuhi kebutuhannya.

Padahal kesejahteraan orang miskin dewasa ini terletak pada uang, karena

demikianlah keadaan sekarang.20 Pendapat senada juga dituturkan oleh Ibrahim

Muhammad al-Jamal dalam kitabnya Fiqh al-Mar'ah al-Muslimah.zl

Dari pendapat-pendapat yang diutarakan oleh para pengurus amil zakat

yang menjadi subyek dalam penelitian ini, maka penulis lebih sepakat dengan

pendapat yang dipegang pengurus badan amil yang kedua yaitu pelaksanaan zakat

fitrah yang berupa uang tidak perlu ditukarkan dengan beras, akan tetapi langsung

2h4uhammad Fuad, Fiqih llanita Lengkop, Jombang: Lintas Media. 2007, c. ke l, h. 233.
''Lihst lb{'ahim Muhammad zl-laur.r.|, Fiqh ql-Mqr'ah ql-Mwlima}, diterjemahkan oleh

Anshori Umar dengan j\d\l Fiqih Wanita, SelIi,arang: CV Asy-Syifa', t.th., h. 217.
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saja uang tersebut diniatkan untuk berzakat fitsah. Hal ini penulis pandang lebih

membawa maslahat untuk berbagai pihak. Dari sisi badan amil, akan lebih

memudahkan dan menghemat waktu baik dalam proses penerimaan maupun

dalam pendistribusian. Dari sisi orang yang berzakat, hal ini juga akan lebih

memudahkan dalam proses pengeluaran zakat fitrah. Sedangkan dari sisi orang-

orang yang menerima zaka! hal ini akan lebih menguntungkan, karena selain

kebutuhan pangan yang terpenuhi, dengan adanya uang' akan lebih

memungkinkan terpenuhinya kebutuhan yang lainnya, khususnya sandang dan

papan. Selain itu meflurut penutis, apabila s€seorang ingin berzakat fitrah dengan

uang kemudian oleh badan amil uang tersebut ditukarkan dengan beras melalui

akad jual beli, hemat penulis hal tersebut kurang tepa! hal ini karcna beras yang

diperjualbelikan adalah beras hasil zakat fitrah orang lain, selain itu proses jual

beli dilakukan di masjid, meskipun badan amil melakukan penerimaan zakat di

teras masjid, namun menurut penulis tetap saja teras merupakan bagian dari

masjid. Rasulullah Saw bersaMa:

,t1'1.1' e-lj'll+ariiL i;t;uiL lJlslt }a bi SJlllL
Aq3i i OG'il)+" dp.rL: L; 

.' li1 t .i q-! 
";-J;l'I 

,i3

Fl.lJri! ,& iL.9 {E ;nl ,;l'- 'lt u1,J,'_tbt 1-}.-t a\ cb
dE_)qj Al Aill :tlL6i ,r+L,.lt j elj'|r il & 1,.

.+l El. 6;rljl-. :il'uY :lltrri3 aL-b {! i{ dr ijirJlrlr
drlt .:it 

-$plrA ,E iJ^;llr c4.r F El. 3i'll
6Ltlr-t:l U9i 

-*-s )+:Jl jtf$fs 61llllJS
.> ]l ,S e'-iill's41llj .drlt,Jlt 'ob{o.d'}ir

Artinya: Hasan bin al-Khallaj mencerilokan kepada kani 'Arim meneerilakan
kepoda kam| Abdul Aziz bin Mthammad menceritakon kepada kami, ia
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berkata: Yazid bin Khushaifah memberiahulun kepada kani dan
Muhanmad bin Abdunahnan bin Tsatban dari Abu Hurairah:
Bahwasanya Rawlullah Saw bersabda: "Ketika kamu semua melihat
orang yang berjualan atau membeli di masjid, maka katakanlah kamu
semua: "Semoga Ailah tidok memberi lrewtungan kcpadamu", dan
futikn kamu semw melihat orang yang mengumumkan barang yang
hilang di dalom masjid, maka katatanlah: "Semoga AUah tidak
mengembalikan barang in kzpadamu". Hadisnya Abu Hurairah hadis
hosan gharib. Melaksarukan hadis ini menurut sebagian ulama mereka
melarang untuk menjual dan membeli di masjid. Sebagian ulama
memberi kelonggaran urtuk berjual beli di masjid.22

Dari hadis tersebut dapat difahami bahwa Rasulullah SAW tidak

menlukai orang yang berjual beli di masji4 meskipun secara tertulis tidak ada

kata larangan yang tegas, namun tersirat suatu larangan untuk melakukan jual beli

di masjid. Tidak dapat dipungkiri, bahwa hukum suatu kata harus diambil

bendasarkan apa yang tertulis secara harfiahnya (hakikat). Senada dengan kaidah

ushuliyyah yang menyatakan bahwa asal dalam perkataan adalah hakikatnya. Nor

Ichwan dalam bukunya mengatakan dalam penpektif yuridis (ushul fikih), bahwa

lafaz hakikat harus diamalkan menurut arti yang semula diciptakan untuknya, baik

lafaz tersebut bersifat dm maupun tfth dalam benfitk f il amr atau nahiy. Selain

itu, apabila satu lafaz dapat diartikan dengan makna hakikat dan makna majazi,

maka hendaklah yang dipakai adalah makna hakikatnya. Sebab makna hakikat

adalah makna yang asli, sementara makna majazi adalah makna pinjaman.

Namu4 jika lafaz tersebut tidak dapat dimaknai dengan makna hakikatnya, maka

hendaknya dialihkan pada makna m ajazinya.23

22Moh. Zuhri Dipl Tafl dkk., Telemah Sunaa Al-Iirrzr'di, Semarang: CV. Asy Syifa',
t992,h-675.

23Lihat Nor lchwan, Menahoni Bahaso At-Qw'aa ReJleksi das Persoalan Lirrguisrik
Sernarang: Pusaka Pelajar bekerjasama dengan Walisongo Prcss.2WL c. ke l, h. 231-3.
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Tidak dapat dipandang sebelah mata bahwa kedudukan uang dalam ibadah

menempati status yang urgen dalam kehidupan sehari-hari, terlebih-lebih dalam

hal ibadah. Contohnya dalam hal zakat maal, seseorang tidak akan wajib

membayar zakat maal apabila dia tidak memiliki harta sesuai dengan nisab yang

telah ditentukan oleh syari'at. Begitu pula ibadah haji, tidak ada yang

membenarkan dalam hukum Islam seseorang wajib berhaj i walaupun dalam

keadaan tidak mampq termasuk tidak mampu dalam hal finansial. Dari hal inilah,

penulis melihat kedudukan zakat fitrah, yang tadinya harus dibayarkan dengan

makanan pokok bergeser kepada uang atau nilainya saja, berdasarkan kaidah

fiqhiyyah yang berbunyi sebagai berikut:

i+r'jri;t;lr !_fils-]r
Artinya: Hukum itu mengikuti kzmaslahatan yang paling kuat atau banyak2a

Kaidah ini menerangkan bahwa suatu hukum dapat berubah apabila ada

kemaslahatan lain yang lebih nampak atau kuat untuk dilakukan. Dalam kasus

zakat fitrah ini, penulis menilai kedudukan uang sekarang sama pentingnya

dengan kedudukan makanan-makanan pokok yang diperlukan pada masa dahulu,

bahkan bisa dikatakan sangat penting. Uang sekarang dalam hal zakar fitrah ini

dirasa sangat lebih membawa kemaslahatan dibandingkan dengan makanan

pokok. Oleh karena itu, penulis menilai pelaksanaan yang dilakukan oleh amil

zakal yang melakukan penerimaan zakat fitrah berupa uang secara langsung

dinilai lebih tepat. Hal ini dikarcnakarL selain sifat masyarakat di kota Palangka

Raya yang heterogen, juga dikarenakan kita tidak mengetahui kebutuhan-

2oMuchfis Usman, Kaidah-taifuh Llshuliah dan Ftqhiyah, Pedonan Dasor Dalam
Istinbqth Hukun lslom, Jakarta: PT RajaGrafindo Penada, 2002, c. ke 4, h. 192.
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kebutuhan yang sangat diperlukan oleh mustahiq zakat yang mungkin saja sangat

memerlukan uang daripada makanan pokok yang telah ditetapkan oleh hadis-hadis

yang berkenaan zakat fitrah ini. Hal ini sesuai dengan kaidah ushuliah berikut:

Jlri.llji!:llj ir,.jy.,lr! etSt'lll,iS
Aftinyai " Perubahqn hufun itu berdosorkon perabahon zaman, tempat dan

keadaan".25

Kaidah ini menjelaskan bahwa hukum itu dapat bersifat fleksibel dan

dapat senantiasa merespon segala tuntutan perkembangan zaman, tempat dan

keadaan dalam suatu masyarakat. Sebagai bagian akhir dari pembahasan ini, Allah

Swt telah menjanjikan bahwa merupakan keberuntungan yang besar bagi orang-

orang yang mau membersihkan dirinya dan bagi orang-orang yang peduli dengan

seszrmanya. Zakal fimh apapun bentuknya, tentunya akan menjadi obat pelipur

lara bagi si miskin dan orang yang membutuhkan, khususnya untuk menyambut

datangnya hari raya Idul Fitri,,hari yang penuh kemenangan sehingga merekajuga

dapat menikmati hari raya dengan bahagia dan dapat mengurangi kesenjangan

sosial antara orang kaya dan orang miskin.

25H. Muchlis Usman, KaifuhKaidoh.....,h. 145.
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adalah makanan pokok sehail-hari, dan beliau tidak menjelaskan makanan pokok

tersebut dengan harganya.e

Pendapat-pendapat di atas menurut penulis, merupakan pemahaman secara

literal terhadap hadis-hadis Nabi SAW. yang berbicara tenlang zakat fitrah.

Memang, tidak dapat disalahkan kalau hal ini sejalan dengan kaidah ushuliyyah

yang berbunyi sebagai berikut:

.*.,- tt \l<ri : .i. -i;r44.19.=-, --.-
Aftinya: Asal dolam *rir^ iun ho*ikotoyo.'n

. .:'. '- 'i:rr .r.;.i , , h3lr1'.3 r'anq dtmaxst;,t

i1:i:r:r *;i:rr hirt:ikat cdal:h pemaka!an lafaz dalam makna yang sengaja dibuat

,iltuxllva. 3,:iiai': ::r,:ru:l5lll:i ,': i:.'ril ' : ;;:(::r-'irr :i. .:,:. :: ji .::llj

:'e:"kataan iru iibar.,'g .r:e=:Ca nrakna hakilist l'':ns !:!--:::.::' i r C:: l'::i:;n l:::r'jr

i:'. -.:. i;,,1,.. -:..i..',:.:..... !.::i i:i:.,,:i,E..;;:i.:ri l:Ct(i :in;i-nii pfirtsiO ini a;..r.,-

.i.''.j rhn 1!nda,i:ar vang dilakukan oleh manusia danat <iirafsirkan. Contohnr':r

.. , .. .:..,,, .-..,, ...; .. .; .l,1l- , {rii- l,!i l.'.i:-i.

(r'!'nudian keDada ihkir nriskin"- Maka rvakal ift tiihrik-an ker.'ada anak:r::i

-,:re ril:ma '-,err hcrr..:a,lan:i h:hria za!::l tir::L I:-::!:!: .'{^-1-- '-:r-':1^- --t--^r'

.jE!,lg&1Juoui^i,a6.1.iqi,R,n8fus,J3k$E;Cv.i.:.:i:i.:i..:l:';-..-
'n''r..lul Krirn Lilur. d.kiti:: ji ,\rirr; -.'-(7r;r;;rrJ i:! i:.1;::t-.,.,, .. -..,

.,,,.-;-,nu ^iteti-qlh ntrh n,r,,h. rd,t,n ri"r !l:.1-.__._- i_-.: ,.'- r - .. .

Ahuui ilarrm /-arJan. ti-Llut, . t- tr-,
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sangat terikat dengan makna zahir dari dasar-dasar hukum (hadis tentang zakat

fitrah) yang mereka pegang atau dijadikan sandaran dalam mengeluarkan

pendapat. Hal ini sesuai dengan sejalan dengan kaidah ushuliah yang berbunyi:

tt+.,)lr I i:"!.ill FtitCl .,9 LI-ll
Artinyt "Hukun asal dori ibadah dalah nengilati ajaran yang telah

ditetapkan".t2

Adapun pendapat kedua, yakni yang mengatakan bahwa membolehkan

zakat fitrah dengan menggunakan harganya saja (uang) secara mutlak. Hal ini

dilakukan oleh beberapa BAZ masji{ sep€rti f,hrul Arqom (responden lll), Darul

Aman(responden X) dan BAZ masjid Baitus Syuja (responden IV). Secara umum,

p€ndapat mereka sejalan dengan pendapat Imam Hanafi, yang mana mereka

membolehkan zakat fitrah dibayarkan hanya dengan harganya saja tanpa harus

dengan makanan pokok AMullah Nashih Ulwan mengatEkan bahwa membayar

zaka! khususnya zakat fitrah dalam bentuk harga barangnya itu dengan uang Btau

selain uang, boleh saja dan zakatnya sah. Selain Imam Hanafi, pendapat ini juga

dipegang oleh Umar Ibn Abdul Aziz, Hasan al-Bashri, Softan ats-Tsauri, dan

sebagian pendapat dari Imam Ahmad. Beliau juga menambahkan dari pertataan

Ibn Rusyd bahwa Imam al-Bukhari dalam hal ini sepakat dengan mazhab Hanafi

walaupun dia banyak berbeda pendapat dengan mereka. Namun adanya dalil yang

kuat telah mendorongnya setuju dengan pendapat mercka Kemudian ditambahkan

lagi oleh Abdullah Nashih Ulwan dengan mengutip per'kataan dari Imam al-

Qaradhawi dalam kitabnya Fiqh az-hlah, yang mengatakan r€alitasnya,

pendapat kalangan mazhab Hanafi dan mereka yang sepakat dengan pendaptnya

''H. Muchlis Usman, MA, Kai&EKaidoh Ustruhryah don Fiqhiyah fayJtrl,, Yl. Ma
Grafindo Persada, 1999, h. l2l.
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adalah lebih layak untuk zaman kita dan lebih mudah bagi manusia. Juga lebih

mudah dalam perhitungan. Khususnya jika ada lembaga pengelola dan yang

mendistribusikan zakat. Mengambil barang akan menimbulkan biaya tambahan

karena adanya kebutuhan untuk mengangkut barang itu dari tempatnya semula ke

tempat p€ngelola dan butuh menjaganya agar tidak terjadi kenrsakan terhadap

barang-barang tersebut. | 3

Selain itu Muhammad Nashiruddin al.Albani berpendapat behwa

dibolehkan mengeluarkan zakat fitrah dengan nilainya karcna hal tersebut tidak

menyimpang dari keperluan dan kemaslahatan. Seperti halnya mcnjual hasil buah-

buahan kebun atau tanaman sawah, dari sini cukup mengeluarkan sepersepuluh

dari hasilny4 maka zakat tersebut telah sempuma dan tidak perlu memberi biii

kurma atau gandum, sebab bagi fakir hal tersebut sama saja. Imam Ahmad telah

menetapkan dibolehkannya hal temebut seperti wajibnya zakat satu ekor kambing

atas zakat unta, sedangkan dia tidak memiliki kambing. Maka dia cukup

mengeluar*an harga dari kambing tersebut dan tidak pedu mengadakan perjalanan

untuk memberikan kambing tersebut. Atau orang yang berhak menerima zakat

merninta harga dari zakat karcna lebih membutuhkannya maka hal ini

diperbolehkan. Dernikian pendapat Muhammad Nashiruddin al-Albani yang

sejalan dengan pendApat lbn Taimiyah dalam kitabnya at-Ikhtiyorat.ta

Kemudian selain ulama-ulama Sunni yang berpendapat demikian, ulama-

ulama Syi'i juga mempunyai pendapat yang mirip dengan mazhab Hanafi ini.

rrAbdullah Nashih Ulvtan, Az-Zalah, h. llGE.
laMuhammad Nashiruddin al-Altrlni, Touittu os-Sdri LiLhtiyqd al-Fiqhlyah h a-

Syaikh al-Albani, diterjemahkan olch Rudi Hadono dcngaD jvAul Ensiklopedi Fotua Syaith
,4/6anl Jakana: Pustaka As-Sunnah, 2005, c. ke l , h. l 90.
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Yaitu mereka sepakat bahwa dibolehkan membayar zakat fitah itu dengan

berbagai jenis benda yang diharuskan untuk dibayarkan ataupun dengan nilainya

saja. Bahkan ulama.ulama Syi'i menegaskan mengeluarkan zakat fitrah boleh

dengan harga biji-bijian (dengan uang).rs

Pendapat.pendapat di atas telah menjelaskan bahwa sebenamya hal

terpenting dalam zakat frtrah bukanlah harusnya dibayar dengan beras atau

gandum atau yang sejurisnya. Melainkan zakat fitrah bertujuan memberikan

kemaslahatan kepada para musahik yang sangat membutuhkan, terlebih-lebih

pada hari raya ldul Fitri tersebut. Sera memberikan kemudahan baik kepada pam

mustahik maupun muzakki. Hal mengambil kemaslahatan dan kernudahan ini

sejalan dengan kaidah fiqhiyyah yang berbunyi sebagai berikut:

Ct: 
-.tt i:,t-:-J-J,.,ll-JliJi

Aftinya: Meto lak lrc nafsadatan fun nundapdlran maslatut.t 6

Menurut Jaih Mubarolq kaidah ini adalah kaidah kunci karena

pembentukan kaidah fikih adalah usaha agar manusia terlrindar dari kesulian dan

dengan sendirinya ia mendapatkan kernaslahatan. Nilai kebenaran Syari'ah (dan

kaidah fikih adalah salah satu media untuk berupaya agar mencapai kebenaran

tersebut), menurut Ibn Qa1ryim al.Jauziah dalam kitabnya adalah keadilan,

rahma! maslaha! dan mengandung hikmah.'7 Kaidah lain yang berkenaan dengan

kemudahan yaitu:

IsMuhammad lbrshim Jannati, Durts li al-Fiqh al-Mtqtuat, diterjernahkan oleh lbnu
Alwii Bafaqih (et.al) dengan jrdul Fiqih Perbardingan Lima Mehab. Jakarta: C8haya,20OZ c. l,
h. t34.

'uJaih Muborok, Kaidah Fiqh gjoah fun Koidah lsosl, Jsksrt& pT RajaOrafindo
Ptr:ed8, 2002, c. ke l, h. 104.t'lbid.
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i,"i]l i:'hl i:1'.ill
Artinya: Kesulitan mendatangkan kcmudahon.t 8

Kaidah ini menurut Abdul Karim Zaidan mempunyai makna bahwa

kesulitan itu menjadi sebab adanya kemudahan dan memberikan kelapangan di

waktu sernpit, dan lain sebagainya- Apabila seseorang mendapatkan keadaan yang

di dalamnya menyebabkan keletihan dan kesulitan yang luar biasa dalam urusan

yang diperintahkan oleh AllalL maka keadaan itu menjadi rbab syar'i untuk

mendapatkan kemudahan, seperti ketika ia melakukan perintah itu dalam keadaan

letih dan sulit. Contohnya orang sakit yang tidak dapat melaksanakan salat berdiri,

maka sakitnya menjadi sebab yang sah menurut syariat Islam untuk mendapatkan

keringanan, yaitu dengan tidak melaksanakan salat berdiri, melainkan dia

diperbolehkan untuk salat dalam keadaan dudulq dan salat tetap dianggap sah

sebagaimana apabila dia salat dalam keadaan berdiri di waktu sehat.re Hemat

penulis dalam pendapat kedua ini pemahaman para ulama terhadap konteks hadis

Nabi Muhammad mengenai zakat fitrah sudah lebih berkembang, karena pada

pendapat kedua ini membolehkan pembayaran zakat fitrah Iangsung berupa uang

tunai. Hal ini karena mustahik zakat bukan hanya memerlukan beras atau

makanan pokok saja untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari khususnya

kebutuhan di hari raya Idul Fitri, namun mereka juga membutuhkan tauk pauk"

1i:|,,1:rr: .{ kt-pcrluan lainnya. Cara ini menurut penulis lebih praktis sehincga

memudahkan semua pihak, yakni pihak amil, muzakki dan pihak mustahik zakat.

lr;oau r-irn z"iarr', , al-wqii:, h.67
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Pendapat ketiga yakni dengan menggabungkan dua pendapat seperti di

atas, yaitu membolehkan membayar zakat fitrah dengan makanan-makanan pokok

yang berat dan banyaknya telah ditetapkan atau membayar dengan harganya saja,

tanpa dilakukan akad perubahan lagi, BAZ yang melakukan pendapat ini adalah

BAZ masjid Raudhatul Jannah (rcsponden VIII), yaitu membolehkan kedua hal

tersebut dilakukan dalam kontcks pembayaran zakat fitrah.

Menurut penulis, pengurus BAZ yang berpendapat dernikian memandang

bahwa kedua hal tersebut sarna-sama penting sehingga menggabungkan hukum

keduanya dalam pelaksanaan pembayaran zakat fitrah ini. Seperti yang

dikemukakan oleh Muhammad Fuad yang berpendapat zakat frtrah itu wajib atas

setiap orang Islam dengan ukuran satu ga gandum atau kurma, sebagaimana yang

disebutkan oleh hadis di atas. Sebagian ulama berpendapat boleh dikeluarkan

dalam bentuk uang karena keadaan memang telah berubatU orang kadang-kadang

memiliki gandum atau benda lainnya, sedangkan tujuan zakat fitrah adalah demi

terpeliharanya kesejahteraan orang fakir dan untuk memenuhi kebutuhannya.

Padahal kesejahteraan orang miskin dewasa ini terletak pada uang, karena

demikianlah keadaan sekarang.m Pendapat senada juga dituturkan oleh lbrahim

Muhammad al-Jamal dalam kitabnya Fiqh at-Mar'ah al-Muslimah.2l

Dari pendapat-pendapat yang diutarakan oleh para pengurus amil zakat

yang menjadi subyek dalam penelitian ini, maka penulis lebih sepakat dengan

pendapat yang dipegang pengurus badan amil yang kedua yaitu pelaksanaan zakat

fitrah yang berupa uang tidak perlu ditukarkan dengan beras, akan tetapi langsung

'?5/uhammsd Fua4 Frgih Wanita Lerrgkap, Jombsng: Lintas Medi4 2007, c. ke l, h.233.
''Lihat Ibrshim Muhanmad al-lantal, Fiqh al-Martah al-Muslimqh, diterjemahkan oleh

Anshci Umar dagan judul Fiqih tlotita,semamng: CV Asy-Syifa't Lth., h. 2l Z.
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saja uang tersebut diniatkan untuk berzakat fitrah. Hal ini penulis pandang lebih

membawa maslahat untuk berbagai pihak. Dari sisi badan amil, akan lebih

memudahkan dan menghemal waktu baik dalam proses penedmaan maupun

dalam pendistribusian. Dari sisi orang yang berzaka! hal ini juga akan lebih

memudahkan dalam proses pengeluaran zakat fitrah. Sedangkan dari sisi orang-

orang yang menerima zakat, hal ini akan lebih menguntungkan, karena selain

kebutuhan pangan yang terpenuhi, dengan adanya uang, akan lebih

memungkinkan terpenuhinya kebutuhan yang lainnyq khususnya sandang dan

papan. Selain itu menurut penulis, apabila seseorang ingin berzakat fitrah dengan

uang kemudian oleh badan amil uang tersebut ditukarkan dengan beras melalui

akad jual beli, hemat penulis hal tersebut kurang tepa! hal ini karena beras yang

dipe{ualbelikan adalah beras hasil zakat fitrah orang lain, selain itu proses jual

beli dilakukan di masji4 meskipun badan amil melakukan penerimaan zakat di

teras masjid namun menurut penulis tetap saja teras merupakan bagian dari

masjid. Rasulullah Saw bersaMa:

;1'..1.,j-ijrltii:EiL iJti,ri:L Ulrc'lr ;; Ai b;".ltrjlk
bt-,.j di d'lri.'-!ll;c, dillsl ira 4ii;A,j S-!.;J$.Idli
tlfi! '& lLl4ta ,hr & /r,t ,J-y':itr'-;-;'-i At'cb
41JEl ilrl Ajl! :tlll6i 6r+:;lt ,.,/ al$ rr Crr d,r.
.r.rl i"rl-- .:rlir ilt'Ul :t"&ii i5. 4i tq ;t ptrrili
drlt ,Jnt $-'lla 

"J. iJ.iltr GJn i,,,. d{5 6j}
6lit!_.1^Ll ljlg y's st"^lt Lji;\Eiltr CCilrn.,S

.j+:,-lt G s--iilt-s #t (J! .€JrJt &l Lhl; u-rJ.Jir
Afiinya:. Hasan bin al-Khallaj mercerirakan kcpada kami ,Aim menceritakan

kcpada kami, Ab&t Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia
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berkata: Yuid bin Khwhaifuh memberitalru*an trcpada kami dan
Mulammad bin Abdurrahman bin Ibaubon dari Abu Hurairah:
Bahwasanya Ra^sulullah Sqw bersabda: " Ketika kamu semua melilat
orang yang berjualan atat membeli di nasjid, maka katakanlah kamu
semua: "Semoga Allah tidak memberi keuntungan kepadamu,', dan
ketika kamu semua melihat orang yang mengumumkan barang yang
hilang di dalam nosjid, naka kntakantah: .Semoga nUn iia*
mengembalikmt batang itu kepadamu". Hadisnya Abu Hurairah hadis
lasan gharib. Melaksonakan hadis ini memtrut sebagian ularna mereka
melarang untuk menjual dan membeli di nasjid. Sebagian ulama
memberi kclonggaran untuk berjual beli di masjid.z

Dari hadis tersebut dapat difahami bahwa Rasulullah SAW tidak

menyukai orang yang berjual beli di masjid, meskipun secara tertulis tidak ada

kata larangan yang tegas, namun tersirat suatu larangan untuk melakukan jual beli

di masjid. Tidak dapat dipungkiri, bahwa hukum suatu kata harus diambil

berdasarkan apo yang tertulis secara harfiahnya (hakikat). Senada dengan kaidah

ushuliyyah yang menyatakan bahwa asal dalam perkataan adalah hakikatnya. Nor

Ichwan dalam bukunya mengatakan dalam penpektif yuridis (ushul fikih), bahwa

lafaz hakikat harus diamalkan menurut arti yang semula diciptakan untuknya, baik

lafaz tersebut bersifat 'Arz maupun kt* &lam kntukfi,il amr atau nahiy. Selain

itu, apabila satu lafaz dapat diartikan dengan makna hakikat dan makna majazi,

maka hendaklah yang dipakai adalah makna hakikatnya. Sebab makna hakikat

adalah makna yang asli, sementara makna majazi adalah makna pinjaman.

Namurl jika lafaz tersebut tidak dapat dimaknai dengan makna hakikatnya, maka

hendaknya dialihkan pada makna m ajazinya.23

.^^- . l}loh.Zuhri Dipl Tall dl&.., Terjenoh Sunan At-Tinni&t, Semarang: CV. Asy Syifa,,
1992,11.675,

_ 
23lihat Nor lchwan, Memohami Bahasa At-eur,an ReJleksi ara, persoalan Linguisrik,

SernaranE: Pustaks Pelajar bekerjasama dengan Walisongo prcss, ZOOZ, 
". 

k" l,h.23l-3.
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Tidak dapat dipandang sebelah mata bahwa kedudukan uang dalam ibadah

menempati status yang urgen dalam kehidupan sehari-hari, terlebihJebih dalam

hal ibadah. Contohnya dalam hal zakat maal, seseonng tidak akan wajib

membayar zakat mul apabila dia tidak memiliki harta sesuai dengan nisab yang

telah ditentukan oleh syari'at. Begitu pula ibadah haji, tidak ada yang

membenarkan dalam hukum Islam seseorang wajib berhaji walaupun dalam

keadaan tidak mampu, termasuk tidak mampu dalam hal finansial. Dari hal inilah,

penulis melihat kedudukan zakat fitrah, yang tadinya harus dibayarkan dengan

makanan pokok bergeser kepada uang atau nilainya saj4 berdasarkan kaidah

fiqhiyyah yang berbunyi sebagai berikut:

L+t'JtteJt;I Lsis.Jl
Artinya: Hulam itu mengihtti kemaslahatan yang paling huat atau banyalc2a

Kaidah ini menerangkan bahwa suatu hukum dapat berubah apabila ada

kemaslahatan lain yang lebih nampak atau kuat untuk dilakukan. Dalam kasus

zakat fitrah ini, penulis menilai kedudukan uang sekarang sama pentingnya

dengan kedudukan makanan-makanan pokok yang diperlukan pada masa dahulu.

bahkan bisa dikatakan sangat penting. Uang sekarang daram hal zakat fitrah ini

dirasa sangat lebih membawa kemaslahatan dibandingkan dengan makanan

pokok. Oleh karena itu, penulis menilai pelaksanaan yang dilakukan oleh amil

zakat yang melakukan penerimaan zakat fitrah berupa uang secara langsung

dinilai lebih tepat. Hal ini dikarenakan, selain sifai masyarakat di kota palangka

Raya yang heterogen, juga dikarcnakan kita tidak mengetahui kebutuhan_

uMuchfis Usman, Kaidah-toidah tJslwliah do, FrChioh pedomor Daso Dolott
lstinbath Huhum lslam, Jak8rta: PT Rajacr8findo persads, 2002, c. ie a, h. 192.
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kebutuhan yang sangat diperlukan oleh mustahiq z*at yang mungkin saja sangat

memerlukan uang daripada makanan pokok yang telah ditetapkan oleh hadis-hadis

yang berkenaan zakat fitrah ini. Hal ini sesuai dengan kaidah ushuliah berikut:

dlFYrriislyr jj,.j!t j,5, elstltl,ii
Aftinya: " Peruhahan hukum itu berdasarkan perabahan zaman, lempat dan

keadaan".25

Kaidah ini menjelaskan bahwa hukum itu dapat bersifat fleksibel dan

dapat senantiasa merespon segala tuntutan perkembangan zaman, tempat dan

keadaan dalam suatu masyarakst. Sebagai bagian akhir dari pembahasan ini, Allah

Swt telah menjanjikan bahwa merupakan keberuntungan yang besar bagi orang-

orang yang mau membersihkan dirinya dan bagi orang-orang yang peduli dengan

sesamanya. Zakat firah apapun bentuknya, tentunya akan menjadi obat pelipur

lara bagi si miskin dan orang yang membutuhkan, khususnya untuk menyambut

datangnya hari mya Idul Fitri, hari yang penuh kemenangan sehingga merekajuga

dapat menikmati hari raya dengan bahagia dan dapat mengurangi kesenjangan

sosial antara orang kaya dan orang miskin.

2tH. Muchlis Usman, Koidah-Koidah...-.,h. 145
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BAB V

PEI\IUTI,IP

A. Kcsimpulen

Berdasarkan hasil penelitian yang tetah penulis lakukan tentang

pelaksanaan zakat fitrah berupa uang pada badan amil di masjid-masjid kota

Palangka Raya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

l. Pelaksanaan zakat fitrah di masjid-masjid kota palangka Raya sebagai berikut:

a. Pelaksanaan zakat fitrah yang berupa uang terbagi dalam tiga pendapat,

yaitu:

l) Bahwa tidak menerima zakat fitrah berupa uang, kecuali bersifat

titipan dan juga uang tersebut harus ditukarkan dengan beras untuk

kemudian dizakatkan, yaitu seperti pada responden I, II, V, VI, VII dan

x.
2) Menerima zakat fitrah berupa uang tanpa harus ditukarkan dengan

beras, yaitu seperti pada rcsponden III, IV dan X.

3) Menerima zakat fitrah berupa uang, kemudian diserahkan kepada

muzakki apakah muzakki ingin ditukarkan dengan beras atau ingin

berupa uang saja yaitu seperti pada responden VIII.

b. Badan amil zakat yang berpendapat bahwa zakat fifiah itu harus berupa

makanan pokok (bems) sebagian ada yang menyediakan beras untuk

ditukar, namun sebagian besar menggunakan beras fitrah yang sudah ada
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atau hras fitrah yang sudah difitrahkan oleh orang lain, dengan atasan

bahwa yang ditukarkan adalah jatah aau bagian pengurus badan amit.

2. Menurut hukum Islam, pelaksanaan zakat fitrah dapat dilakukan berupa uang

seperti pendapat mazhab Hanafi, Umar ibn Abdul Azia Hasan al-Bashri,

Sofuan at-Tsauri dan sebagian pendapat Imam Ahmad serta ulama-ulama

Syi'i dan ulama kontemporer seperti fh. Yusuf Al-Qaradhawi, karena lebih

membawa kemudahan bagi manusia dan juga dapat membawa maslahat baik

bagi pengurus amil maupun bagi para mustahiq zakat. Selain itu, tujuan dari

zakat fitrah adalah untuk mencukupi kebutuhan dan memberikan kebahagiaan

kepada para fakir miskin di hari raya, kebutuhan dan kebahagiaan tersebut

selain diberikan berupa makanan pokolq juga dapat diberikan berupa uang.

B. Saren-Seran

Sebagai bagian akhir dari skipsi ini, penulis ingin memberikan beberapa

saran yang berkenaan dengan pelaksanaan zakat fitrah berupa uang, yaitu sebagai

berikut:

l. Untuk pelaksanaan zakat fitrah di masjid-masjid kota Palangka Raya:

a. Bagi pengurus badan amil zakat diharapkan lebih fleksibel dalam

pelakanaan zakat fitrah yang berupa uang, agBr para muzakki dapat

membayar zakat fitrahnya sesuai dengan apa yang sudah diyakininya.

b. Bagi pengurus badan amil zakat yang tidak menerima zakat fitrah berupa

uang, hendaknya dapat menyediakan beras untuk dijual atau ditukar pada

muzakki sehingga tidak menggunakan beras yang sudah difitrahkan atau

dizakatkan oleh orang lain.
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o. Bagi para muzakki diharapkan agar lebih memahami tentang pelaksanaan

zakat fitrah, khususnya yang berupa uang, hal ini agar tidak terjadi

kesalahpahaman atau perbedaan prinsip antara pengurus badan amil

dengan para muzakki, dan disarankan kepada muzakki agar dapat

membayar zakat fiaah satu atau dua hari sebelum malam hari raya idul

Fitri. Hal ini karena penulis amati bahwa kadang kala pengurus badan amil

kewalahan dalam penerimaan dan pendistribusian zakat fitrah.

2. Kepada Departemen Agama khususnya di Kota Palangka Raya agar dapat

mengadakan pelatihan atau penyuluhan kepada para pengurus badan amil

khususnya mengenai pelaksanaan zakat fitrah yang berupa uang.
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Cara pelaksanaan zakat fitrah berupa uang pada badan amil di masjid-masjid

Kota Palangka Raya.

2. Cara pendistribusian zakat fitrah.

3. Pemahaman badan amil mengenai zakat fitrah berupa uang.



PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan:

l. Apakah bapak mengetahui tentang waktu pelaksanaan zakat fitrah?

2. Bagaimana cara bapak menetapkan harga atau kategori beras fitrah yang

dibayarkan berupa uang?

3. Apakah bapak mengetahui tentang sistematika (cara) pelaksanaan zakat fitrah

berupa uang?

4. Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan/seminar atau pemhrian materi

mengenai tata cara pelaksanaan zakat fitrah berupa uang?

5. Darimana bapak mengetahui tentang tatacara pelaksanaan zakat fitrah berupa

uang yang selama ini dilaksanakan?



PEDOMAN DOKUMENTASI

l. Gambaran lokasi penelitian.

2. Daftar penetapan harga/kadar zakat dari Depag Kota Palangka Raya.

3. Lafaz niat zakat fitrah.



UNff PELAYANAN BAHASA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

Alamat: Jl. G.Obos Kompleks lslamic CenEe Telp. (0S36) 3226356 Fsx 3222105
Pal k-a Kalimantan 73tt2

SU T KETERA CAN
No. 7//UPB-STAI}:1 I > D009

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri palangka Raya menerangkan bahwa abstrak

atas:

Telah diperiksa dan direvisi terjemahannya guna memenuhi pe^yaratan pendaftaran

uj ian skripsi dengan judul:

Nama

NIM

Jurusan

Demikian Surat

sebagaimana mestinya.

| 0lNA PIA\L(0AH

, O(O 1l( O272
: SJAR I AH C ,+ITS 1

keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

PecnRsAfiAAN JArftT ftfR4| t9€FttpA u,1rrc
( Slqdt kqhadap 6odan Arnic Ja*at Pdo. to fula1d

4.t kco PohaxRq Rrvo )

Palangka Raya, z-1o^ 2009
Ia Pelayanan Bahasa,

+ .H. .Pd
95 03 199003 1 0001v
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PERSETUJUAN DESAIN PROPOSAL

: PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH BERIJPA UANG (STUDI

TERHADAP BADAN AMIL DI MASJID.MASJID KOTA

PALANGKA RAYA)

: DINA MAULIDAII

: 040 2ll 0222

: Syari'ah

: AHS

Palangka Raya, 20 September 2008

Menyetujui

Pembimbing I binrbing II

_/

M.A
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t\,1en UI

Ketua J Sl ari'ah

I

lx
NIP. 50 244 630

Judul

Nama

NIM

Jurusan

Program

I



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOI.AH TINGGI AGAMA ISIAM NEGERI

(STAIN) PAI.ANGKA RAYA
JURUSAN SYARI'AH

Abftat ,1, G. Obos Ko.npbk lCamk Ce{ite Tdp. (os35) 39447, 26355, 21{38 Far 22105 palalgka Raya 73112

Tembusan :

Palangka Raya, 2l Oktober 2008

Kepada
Yth. Saudari DINA MAULIDAH
(NrM. 040 ztt 0222)
di -
Palangka Raya

Assalamu'alaikum Wr. l(b.

Setelah memperhatikan dan mempertimbangkan surat saudara tentang

pennohonan penggantian pembimbing II (Syarifuddin, M.Ag) karena yang

bersangkutan melanjutkan studi ke 53, dengan judul : ..pELAKSANAAN

ZAKAT FITRAH BERUPA UANG (Studi Terhadap Badan Amit di Mesjid_

Mesj id Kota Palangka Raya),'

Selanjutnya kami menunjuk/menetapkaa pembimbing Skripsi saudara adalah :

l. Dra. Hj. RAHMANIAR, M.Si sebagai pembimbing I
2. ABDUL KFL{IR, SH, MH sebagai pembimbing II.
Untuk itu kami persilahkan Saudari saegera berkonsultasi dengan

Pembimbing Skipsi sebagaimana mestinya.

llassalamu'alaikum Wr. Wb.

Ketua STAIN
Syari'

KHAI S M
IP. r9681201 20003 I 003

I

2
3
4
5

Yth. Ketua STAIN Palangka Raya sebagai laporan;
Yth. Bapak Dra. Hj. Rahmaniar, MSI sebagai pembimbing I;
Yth. Bapak Abdul Khair, SH, MH sebagaipembimbing Ii;
Mahasiswa yang bersangkutan;
Arsip.

T A,

I

Nomor : Sti.l 5.6/PP.00.9 I t394 t2O0B
Lamp. :

Hal : Penyesuaian Pembimbinq



PANITTA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2008/2009

STAIN PALANGKA RAYA
Alarnat Jt. G. obos KonDhk tstamic cenr! I4. (0536) 3n9447 ,3/fi3$,23214fi Fafi221(b Palaruka Raya 73112

r!JilAr it: r:il;Iit5Ait
No: 05/PAN-SPSM/SG/IXl2008

Panitia Seminar Proposar Skripsi Mahasiswa Sekolah ringgi Agama Islam Negeri (srAtN)
Palangka Raya, menerangkan bahwa

Nama

NIM
Jurusan/Prodi

Judul Proposal

GI

DINA MAULIDAH

040 2fi 0222

SYARI'AFYAHS

PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH BERUPA UANG (STUDI
TERHADAP BADAN AMIL DI MASJID.MASJID KO}A
PALANGKA RAYA)

telah melakukan Seminar proposal Skripsi pada langgal 6 September 200g di Ruang Aura
STAIN Palangka Raya dengan penanggap Utama: MINIB, M.Ag dan moderator: ABDUL
KHAIR, MH dan dinyatakan lurus/dapat diterima sebagai syarat penyeresaian skripsi.

Palangka Raya. 20 September 2008

PANITIA

--- 
----- .::= t-

K Sekretaris.

BDUL AZIS, M. Pd
NIP. 150 300 083

RI ,lu.Ed.- 'i:;{/t
P 50 i00 0:I---

'I
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Polongko Royo. 25 September 2OOg.

Nomor
Lompiron
Perihol

Tembuson:

: Sti 15 8II-100/6/la12009
: I (Sotu) Proposo11

Yth. Wolikoto Koto Polongko Royo

Q. Kepolo BALITBANGDA Koto polongko Royo
di -

Polongko Royo

: Mohon I iin Observosi/Penelition

Kepodo

Nomo
NIM
Juruson/Prodi
Jenjong
Lokosi Penelition
Metode

Judul Skripsi

Woktu Peloksono

Dino Moulidoh
0402110222
Syorioh/ AH5.
Stroto 1 (S.1)

Koto Polongko Royo.

Field Reseorc Observosi, Wowoncoro, don
Dokumentosi

PELAKSANAAN ZAKAT ETTRAH BERUPA
UAN6 ( STUDI TERHADAP BADAN AMTL DI
MAS.IID-MASJID KOTA PALANGKA RAyA )
2 (Duo) bulon, terhitung sejok tonggol 26

September s/d 26 Nopember 2008.

Sehubungon dengon soloh sotu tugos mohosiswo untuk mengokhiri
studi podo Sekoloh Tinggi Agomo Islom Negeri (STAIN) polongko Royo
odoloh membuot Skripsi, moko dengon ini komi mohon kironyo gopok
berkenon memberikon Izin Penelition Lopongon kepodo :

Sebogoi bohon pertimbongon terlomprr proposol penelition, demikion
otos perhotion don pertimbongon Bopok disompoikon terimo kosih.

EME
n. Ketuo

ntu Ketuo T
s

DIMI
4 6Alr\A

l. Yth. Ketuo STAIN Polorgko Royo (Sebogoi Loporon)

+

2. Arsio.

t

.150 265 103

DEPARTEA,IEN A6A11A4
SEKOLAH TIN@I AOAIAA ISLAM NEoERI

(sTArN) PALANGKA RAyA



PEf,ERINTAH PROVIT{SI I$THAIITA}I TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jl. Dlponegoro No. 60 Tetp. 322171t322it15, Far (0536)32UlI

PALAIIGKA RAYA 73111

Membma

Perihal

Mengingat

SURAT tZtN PENELI|AI{
Nomor : 072 lll?/ Bid. UBlpp

Sural dari Sekolah Tinggi Agama tshm Neg€ri pahngka Raya
Nomor : Srj.15.8[1.00/13430008 tanggal 20 Sep-tembei 2OOe

hin Penelitlan

1.

2.

7

4,

undang'. t-/ndang No 18 tahun 2002, tentang sistem Nasionar peneritian, pengembangan dan penerapan fimu
Pengetahuan dan Teknologi

I::*l-tl *, palam Neg^eri No. 33 
-Tahun 

2007 tentang pedornan, penyetenggaraan penet ian danrengemoangan 0t Lrngkungan oepa(emen Dalam Negeri dan pemerintah Daerah.
Pefaturan oaerah Prcvinsi Karimantan Tengah No. g Tahun 2007 tentang Retribusi penggantian Biaya
Administrasi.

Peraturan Gubemur Karirnantan Tengah No. 59 Tahun 200g, tentang Tatacara pemb€rian rzinPenelitian/Pendalaan Bagi Setjap lnstansi pemedntah L,laupun Non iuri,irGn.
Memberikan izin kepada : DINA MAULIDAH NtM: &l(}2110222
Tim Survoy/Penetiti dari : STATN pALANG|G RAYA

Akan melaksanakan : penetitiao yang bedudut : .PELAKSAflAAN ZAI(AT FITRAH BERUPA UANG(sluot TERHAoAP BADAil AM|L Ot MAS.,||O.M SJ|O XOTA pA-cNcla
RAYA)

Lokasi : Kota palangka Raya, provinsi Kalimantan Tengah.

Dengan kotentuan sebaEai b€rlkut :

a Setibanya Peneliti di tempat / lokasi penelitian harus rnelaporkan diri kepada Pejabat yang benr/€nang setempat.
b. Hasil Penelitian ini supaya disampaikan kepada :

1. Kepala BAPPEoA provinsi Kalimantan iengah sebanyak 1 (satu) eksemptar,
2.BupaUi Watikota diwitayah penetitjan sebaiyak 1 fsairt eije.piai. 

-- "

c surat lzin.Peneriti?n ini ag., tidak disarahgunatan untuk tujuan terlentu, yang dapat mengganggu kestabiranPemerintah; tetapi hanya digunakan untuk k-epeduan ilmiah;

d' Surat lzin Penelitan ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila penelilj tidak rnernenuhi kelentuan-ketentuan
pada butir a, b, dan c tersebut diatas;

e surat lzin Pener[ian ini bedatu sejak diterbitkan dan beGkhir pada, tanggar 26 Nopember 2008.

Demikian surat lzin Penelitjan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

OIKELUARKAN OI : PALANGKA RAYA
PADATANGGAL : 27 Seorember 2008.

A.n
KEPAL4

D

MANTAN TENCAH
NAAN PEMBANCU^\AN

LIMANTAN TENCAH,

ULAY, M.Eng.Sc
ama Muda
035 545

,r. ,triPPe0

Tembusan disampalkan kepada yth:
1. Gubemur Kalimantan Tengah di palangka Rayai
2. Watikota palangka Rap di patangta Riya;3. Kepata Eadan KESBANG pOLtTiK A LTNMAS

. Provinsixalimantan Tengah dipalangka Raya:4. Kelua_STA|N Patangka Raya di pahngka Riya;
5. Yang bersangkutan.

1

Ut
10
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DEPARTEI\4EN AGAMA
KANTOR KOTA PALANGKARAYA

Jl. AIS. Nasution No. 6 pO. Box. 40 I (0536) 322 1968 PalangLa Raya 73 I I I

PENGUMUMAN
Nomor : Kd.I5.06 t71BA.O3.2t+97 tZOOg

Dari

Ditujukan kepada

Hal

Isi Pengumuman

Berdasarkan hasir musvarvarah Kepara Kanlor Departemen Agama dcngan Ketua Majeris UramaIndonesia ( MUI ) Kora palargka 
^R"yu,..dr*o, - o*,^ iJr-,'rokoh Agama / Tokoh Masyararat padatanggal 05 September 2009 M / l5 Ramadhan t 430 H relah ditetapkan sebaglj bcrikur : 

,

A, Zakat Fitrah berupa Beras :

1. Ksdar Zakat Fitrah sebcrat 2,5 Kg pcr jiwa.
2' Jenis dan kuaritas beras yang dikeruarkan adarah scsuai deugan jenis dan kuaritas yangdikonsumsi schari - hari ( scsuai dengan syariat Islam ).

B. Zskat Fitrah yang dinilai dengan uang, telah ditetapkan ada 4 tingkatan :

l. Harga beras Rp. 5.500,- X 2,5 Kg = Rp. 13.250,-
2. Harga bcras Rp. 6.500,- X 2,5 Kg = Rp. 16.250,-

3. Harga bcras Rp. 7.500,- X 2,S Kg = Rp. 18.750,_

4. Harga beras Rp. 9.000,- X 2,5 Kg = Rp. 22.500,_

Diharapkan Muzakki ( pembayar zakat ).rapat memilih tingkat kadar zakat scsuai dengaoyang dikonsumsinya.

C. FIDYAH

Merupakan pengganti puasa bagi scseorang yang tidak mampu melaksanakan puasa denganalasan tcrtentu- Nirai Fidyah ditcntukan ,"["rurl MUD atau % Kg beras/makenan sehari,untuk diberikan kepada oruog miskin. Kadlr Fidyah ditetapkan ada 4 tingkatan :
l. Harga bcras llp. 5.500,- X % Kg = Rp. 4.125,- pcr orang per hari,
2. Hargz beras Rp. 6.500,- X % Kg = Rp. 4.g75,_ per orang per hari,
3. Harga beras Rp. 7.500,- X%Kg = Rp. 5.625,- per orang per hari,
4. Harga beras Rp. 9.000,- X%Kg =Rp. 6.?50,- perorang per hari,
Atau disesuaikan dengan ukuran makanan 

'ang 
dikonsumsi pembayar Fidyah sehari-hari.

D. ZAKAT MAAL

Zakat Maal sebesar 2,S 7o per Tahun / Ilaul
dengan batas Nisab minimal senilai harga 91.92 gram Emasl
Den: ikian. untrrk diketahui

Ra1'a, 05 September 2009

rani Arsvad
96.:09 t: t9850i 1 003Tembusan:

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Prov. Kalreng di Palangka Raya.

: Kepala Kantor Depanemen Agama Kota palangka Raya

: Kaum Muslimin se Kora Palangka Raya

: Pcnetapan Kadar Zakat

I Direktorat pembcrdayaan Zakar-
Permasolohonnvo. hal, 18.

l(AtlT
OEPiR'IE

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakal Islam D.pag Rl 2OOg, Zo*ot, Ketentuah don



DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KOTA PALANGKARAYA
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RTWAYAT HIDUP:

l. Nama

2. Tempat Tanggal Lahir

3. Jenis Kelamin

4. Agama

5. Nama Orang Tua

6. Nama Suami

7. Nama Anak

CURRICULUM VITAE

DINA MAULIDAH

PALANGKA RAYA, 12 DESEMBER 1985

PEREMPUAN

Islam

a. Ayah : Drs. H. JAMHURI KHALID, SH.

b. Ibu : Hj. SITI NOORMA

RAHMANTO. M

M. FADHIL AKBAR RAHMANUDIN

RIWAYAT PENDIDIKAN:

I . TK ISLAMIAH SAMPIT, lulus tahun 1992.

2. SDN MB HILIR-3 SAMPIT, lulus tahun 1998.

3. MTsN-l MODEL PALANGKA RAYA, lulus tahun 2001.

4. MAN MODEL PALANGKA RAYA, lulustahun 20M.

ORGA}TISASI:

l. Wakil Ketua Dewan Kerja Daerah Pramuka Kalteng periode 2005-2009.

2. Pengurus PMII komisariat STAIN Palangka Raya 2004-2007.

3. Pengurus KNPI Provinsi Kalteng bidang organisasi 2006-sekarang.

2. Anggota Fatayat NU Kalteng.

PRD,STASI:

L Peserta lomba pidato B. tnggris tingkat nasional di Palembang tahun 2003.

2. Juara I lomba penulisan artikel B. Inggris se kota Palangka Raya tahun 20M.

3. Peserta Raimuna Nasional di Yogyakarta tahun 20(X.

4. Finalis lomba baca puisi tingkat Nasional di Medan Sumut tahun 2005.

5. Juara I lomba MC se STAIN Palangka Raya tahun 2005.



6. Juara 2 lomba baca puisi pekan seni budaya se kota Palangka Raya tahun

2005.

7. Juara I lomba pidato B. Indonesia tingkat mahasiswa se kota palangka Raya

tahun 2006.

8. Juara 2 seni Qasidah rebana tingkat nasional di Kaltim tahun 2007.

9. Juara 2 lomba presenter TVN Kalteng tahun 2008.

10. Juara I seni Qasidah Rebana altematif tingkat hovinsi Kalteng.

Palangka Ray4 3 Oktober 2009
Yang Membuat,

DINA ULIDAH
NIM.040 2ll 0222


